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RINGKASAN 

 

“Strategi Bertahan Hidup Karyawan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) 

dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga (Studi deskriptif pada karyawan 

PHK PT Kertas Leces di Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten 

Probolinggo)”; Azwin Syahrul Rizal, 120910301047; 2016: 99 halaman: Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Jember.            

Kondisi ekonomi di Provinsi Jawa Timur dapat dilihat dari perkembangan 

tingkat pertumbuhan ekonomi. Tercatat angka PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) 

di Jawa Timur pada tahun 2015 mencapai 7.562 orang, dimana angka itu menurun 

bila dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai 11.871 pekerja (Jawa Pos, 

2016). Berdasarkan data Dinas Tenaga kerjaan, Transmigrasi dan Kependudukan 

Jawa Timur merupakan provinsi penyumbang angka PHK terbesar, industri 

tersebut adalah PT. Kertas Leces yang mencapai 1.275 pekerja. Dengan adanya 

angka PHK ini akan berdampak pada suatu permasalahan-permasalahan yang 

besar pula khususnya pada para pekerja yang di PHK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam strategi yang 

digunakan para karyawan PHK PT. Kertas Leces dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga dimana karyawan PHK PT. Kertas Leces yang harus kehilangan 

pekerjaannya karena di PHK. Kelompok sasaran pada penelitian ini adalah 

karyawan PHK PT. Kertas Leces yang berusia 40 tahun ke atas, yang sudah 

berkeluarga dan mempunyai anak dan tinggal di Desa Leces. Dengan adanya 

permasalahan tersebut pasti akan menimbulkan berbagai permasalahan pada 

karyawan PT. Kertas Leces yang ada di desa Leces karena keberadaan PT. Kertas 

Leces yang berada di desa Leces dan banyak pula masyarakat yang dulunya 

bekerja menjadi karyawan PT. Kertas Leces dan kini di PHK.  

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten 

Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Data yang diperoleh merupakan data primer 

melalui bantuan interview Guide (pedoman wawancara) kepada lima orang 

karyawan PHK PT. Kertas Leces yang di anggap memahami situasi dan kondisi 

untuk membantu penelitian dengan teknik purposive sampling. Metode 
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pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul kemudian di analisis dengan menggunakan metode 

deskriptif dengan didasarkan data kualitatif untuk mendukung hasil penelitian. 

Dalam menguji keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber. 

Dari hasil temuan di lapangan bahwa karyawan PHK PT. Kertas Leces 

memiliki beberapa strategi yang mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, diantaranya: 

a. Strategi pertama adalah Melakukan Diversifikasi Usaha dimana karyawan 

PT. Kertas Leces pasca PHK melakukan penganekaragaman pekerjaan atau 

mencari pekerjaan lain untuk mendapatkan penghasilan yaitu dengan cara 

menjadi buruh di perusahaan, kuli bangunan, marbot dan membuka usaha 

kerajinan. 

b. Strategi kedua adalah Memanfaatkan Anggota Keluarga dimana karyawan 

PT. Kertas Leces pasca PHK memanfaatkan anggota keluarga mereka untuk 

bekerja, pemanfaatan anggota keluarga disini adalah istri dan anak dari 

informan yang ikut membantu menambah penghasilan dengan unsur tanpa 

paksaan. Mereka bekerja atas kesadaran sendiri atau inisiatif keluarga. 

c. Strategi ketiga adalah Perilaku Hidup Hemat yang dilakukan oleh beberapa 

karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK agar kebutuhan sehari-hari mereka 

terpenuhi dengan mengatur pengeluaran seminimal mungkin dalam sebuah 

keluarga dan hidup apa adanya dengan mengurangi menu makan, membeli 

baju setahun sekali (Hari Raya) dan mengurangi tenaga kerja. 

d. Strategi keempat adalah Memanfaatkan Kelompok Sosial dimana 

pemanfaatan kelompok sosial yang ada di desa Leces adalah PKK 

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga). Dengan adanya PKK tersebut 

anggota keluarga karyawan PT Kertas yang ada di desa Leces melakukan 

arisan dan simpan pinjam, selain itu PKK digunakan sebagai tempat untuk 

saling tolong menolong dalam bermasyarakat. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Masalah kesulitan keuangan atau financial distress selalu memunculkan 

kemungkinan terjadinya kebangkrutan dalam suatu perusahaan. Kesulitan 

keuangan yang dihadapi perusahaan dikarenakan banyak faktor, diantaranya 

perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan lainnya mulai dari kualitas, 

dan pemasaran sehingga perusahaan terus menerus mengalami kerugian dan 

bangkrut. Terjadinya kebangkrutan yang dialami oleh suatu perusahaan 

berdampak pada karyawan perusahaan tersebut. Ketika perusahaan mengalami 

masalah kebangkrutan, membuat masyarakat atau karyawan perusahaan harus 

kehilangan pekerjaan sehingga menimbulkan masalah yaitu pengangguran. 

Menurut Sofyandi dan Garniwa (2005:183) perusahaan dilikuidasi atau bangkrut 

dapat memberhentikan pekerjaannya karena perusahaan tersebut mengalami 

kebangkrutan. Proses pemutusan hubungan kerja ini dapat dilakukan jika 

perusahaan benar-benar tidak dapat beraktifitas dan pekerja yang diberhentikan 

juga mendapatkan uang pesangon. 

“Tercatat angka PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) di Jawa Timur pada 

tahun 2015 mencapai 7.562 orang, dimana angka tersebut menurun bila 

dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai 11.871 pekerja. Kita sampai saat 

ini mencarikan solusi untuk mengurangi angka PHK”. kata wakil Gubernur Jawa 

Timur Saifullah yusuf. Di Jawa Timur sendiri pada tahun 2015, industri 

penyumbang angka PHK terbesar adalah industri kertas. Berdasarkan data Dinas 

Tenaga kerjaan, Transmigrasi dan Kependudukan Jawa Timur, industri tersebut 

yaitu PT. Kertas Leces yang mencapai 1.275 pekerja. Kemudian disusul dengan 

indutri rokok PT Bentoel Tbk sebesar 1.200 pekerja. Dan yang terakhir pada PT 

Panasonic Lighting Indonesia di kawasan industri PIER (Pasuruan Industrial 

Estate Rembang) sebanyak 650 pekerja karena penghentian produksi. Ketua 

Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia (APKI) Jawa Timur Misbahul huda 

menyatakan “produksi kertas di Jawa Timur pada tahun 2015 menurun cukup 

signifikan. Produksi di Jawa Timur pada tahun 2015 turun 30% karena lesunya 
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permintaan dalam negeri maupun ekspor”. Nilai ekspor industri kertas di Jatim 

menurun hingga Desember 2015 dibanding dengan tahun 2014 (Jawa Pos, 2016). 

PT Kertas Leces (Perseroan Terbatas) merupakan salah satu pabrik kertas di 

Indonesia yang menggunakan bahan baku kertas bekas dan ampas tebu. 

Perusahaan ini berada di Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

(Pusat Kepustakaan, 2012). Setelah pemerintah Indonesia menyertakan modal 

Negara RI ke PT Kertas Leces, PT. Kertas Leces mengalami perkembangan 

pembangunan fisik melalui empat tahapan, PT Kertas Leces pernah menjadi 

perusahaan terbesar di ASEAN pada 1990 dan Produksi Kertas Leces di dikenal 

dan di ekspor ke berbagai Negara sehingga menjadi salah satu pabrik terbaik Asia. 

Seiring berkembangnya waktu, kini kondisi PT. Kertas Leces kian terpuruk, PT. 

Kertas Leces ini kalah saing dengan perusahaan-perusahaan lainnya, baik dari 

kualitas dan pemasaran. PT. Kertas Leces yang mengalami kerugian terus 

menerus sejak tahun 2007 sekarang terbelit hutang ratusan miliar. Terhitung sejak 

Mei 2010, Kertas Leces berhenti beroperasi alasan dari pemberhentian operasi ini 

adalah karena Perusahaan Gas Negara (PGN) menghentikan pasokan gasnya, 

lantaran Kertas Leces sudah menunggak utang sebesar Rp 41 miliar (Pusat 

Kepustakaan, 2012). 

Pada tahun 2011 beberapa karyawan mengambil dana JHT (Jaminan Hari 

Tua) dengan tujuan untuk memenuhi biaya hidup, tetapi terdapat sebuah aturan 

dalam perusahaan PT Kertas Leces bagi para karyawan yang mengambil dana 

JHT nantinya dianggap bahwa mereka telah mengundurkan diri atas permintaan 

sendiri. Pada Januari 2014 kurang lebih 984 karyawan dari 1800 karyawan 

diberhentikan atas permintaan sendiri (APS). Alasan manajemen memberhentikan 

984 karyawan karena mereka telah mengambil dana JHT pada tahun 2011 lalu 

(Telah terbit Surat dari Dirjen Pengawasan Pembinaan Ketenagakerjaan 

Kemenakertrans RI No. B 027/). Dampak pengambilan Jamsostek tersebut antara 

lain, karyawan dianggap mengundurkan diri atas permintaan sendiri tanpa 

pesangon keputusan tersebut tidak bisa diterima oleh sebagian besar karyawan 

PT. Kertas Leces. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

 
 

Keadaan ini semakin memperkeruh suasana sehingga para karyawan 

melakukan demo kembali menuntut kejelasan status mereka dan menuntut 

pembayaran gaji yang belum diterima hingga saat itu, permasalahan tersebut 

belum teratasi sampai tahun 2015. Pemerintah terkesan mengabaikan, dirut 

terkesan tidak peduli dengan nasib karyawan dan management pun terkesan acuh 

terhadap permasalahan tersebut. Awal maret tahun 2015 semua karyawan PT. 

Kertas Leces diberhentikan tanpa ada pesangon sedikitpun (Status PHK). Adanya 

PHK tersebut, berdasarkan data dinas Tenaga kerja, Transmigrasi dan 

Kependudukan Provinsi Jawa Timur, PT Kertas Leces menyumbang PHK 

terbesar pada tahun 2015 sebanyak 1.275 pekerja (Jawa Pos, 2016). Permasalah 

yang dihadapi oleh sebagian karyawan yang bekerja di PT. Kertas Leces 

menyebabkan timbulnya kesenjangan sosial dalam keluarga. Kemiskinan semakin 

meningkat karena sebagian besar dari mereka kehilangan mata pencahariannya 

sehingga tidak ada penghasilan yang tetap. Apalagi mereka rata-rata berumur 40 

tahun ke atas dimana memiliki beban tanggungan yaitu istri dan anak. 

Lokasi penelitian yang dilakukan adalah di Desa Leces Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo ini merupakan letak geografis PT. Kertas Leces dimana 

banyak masyarakat Desa Leces yang bekerja menggantungkan kehidupannya 

kepada PT. Kertas Leces karena PT. Kertas Leces berjaya pada puluhan tahun 

lalu. Desa Leces memiliki jumlah penduduk sebanyak 6453 jiwa pada tahun 2013, 

memang dilihat dari data bahwa kebanyakan mata pencaharian penduduk Desa 

Leces adalah petani sebanyak 1249 jiwa dimana tanaman yang paling unggul 

adalah bawang merah. Sedangkan pekerja industri sendiri sebanyak 188 jiwa. Hal 

ini menunjukkan bahwa penduduk pada lokasi penelitian yang peneliti lakukan 

menyakini bahwa bekerja sebagai petani lebih banyak memperoleh penghasilan 

dibandingkan dengan bekerja sebagai buruh perusahaan serta waktu kerja yang 

dibutuhkan tidak sehari penuh. Hanya saja para petani bergantung pada musim 

kemarau dan penghujan untuk dapat bercocok tanam. 

 Selain untuk memenuhi kebutuhan keluarga, karyawan PHK memiliki 

banyak tanggungan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti tagihan setiap 

bulan, diantaranya pembayaran rekening listrik, PDAM dll. Pada karyawan PHK 
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harus memiliki cara karena mereka di PHK tanpa ada pesangon dan pelunasan 

gaji terhutang sehingga karyawan PHK harus memilki strategi untuk memenuhi 

semua kebutuhan khususnya kebutuhan keluarga. Namun mereka tidak bisa 

melupakan kenyataan bahwa pada saat PHK masih diperlukan penghasilan yang 

memadai untuk biaya hidup khususnya kebutuhan keluarga. Hal ini mengingat 

bahwa ada beban tanggungan yang harus dipenuhi karena ada sebagian kebutuhan 

khususnya anak yang masih belum menyelesaikan pendidikannya dan istri harus 

terpenuhi kebutuhannya di tengah permasalahan yang harus dihadapi bahwa harus 

kehilangan pekerjaanya karena PHK. Akan tetapi usia karyawan PHK sudah 

memasuki masa lanjut usia yang artinya fisik lemah, dan peluang kerja terbatas 

sehingga mau tidak mau harus bisa menciptakan pekerjaan sendiri untuk dapat 

menambah penghasilan. 

Pada fenomena penelitian yang dilakukan di lapangan bahwa pada saat 

sudah di PHK karyawan PHK sudah tidak bekerja seperti biasanya. Mereka 

berdiam diri dirumah. Ada sebagian yang mengandalkan pekerjaan istrinya, dan 

ada sebagian lain ketika menjelang malam mereka bekerja menyajikan jajanan 

dan kopi disalah satu bangunan di PT. Kertas Leces mengingat kini PT. Kertas 

Leces hanya menyisakan kenangan dan bangunannya. Kini karyawan PHK harus 

membiayai keluarganya mulai dari pendidikan anaknya, memenuhi kebutuhan 

sehari-hari keluarga serta kesehatan dimana dapat dikatakan bahwa karyawan 

PHK adalah tulang punggung keluarga. Ada sebagian karyawan yang harus 

pulang ke kampung halaman, dan ada yang menjual rumah untuk keperluan anak 

dan kebutuhan keluarga. Ada juga beberapa karyawan yang tegabung dalam 

serikat karyawan (Sekar) dimana masih berada di Desa Leces untuk 

memperjuangkan hak-hak yang harusnya menjadikan hak karyawan, adapun hak-

hak yang belum terbayar adalah uang pesangon dan gaji terhutang selama 23 

bulan dimana mantan eks karyawan PT Kertas Leces harus berjuang menuntut 

haknya kepada pemerintah sehingga dalam hal ini serikat karyawan harus 

menyewa pengacara untuk permasalahan ini, bahkan ada sebagian karyawan pergi 

ke Surabaya dan Jakarta mendatangi Pemerintah daerah dan Pusat terkait 

permasalahan yang belum teratasi sampai saat ini.   
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Berdasarkan observasi awal pada tanggal 15 Februari 2016 bersama 

informan tambahan AR (Pengurus Serikat Karyawan) beliau mengatakan bahwa 

“dampak dari adanya PHK tersebut banyak sekali karyawan yang harus bekerja di 

luar kota bahkan di luar pulau dengan bekerja sebagai tenaga kasar demi menutupi 

kebutuhan hidup dasar dengan meninggalkan anak dan istri, tidak sedikit anak 

karyawan yang harus berhenti melanjutkan studinya karena ketidakadaan dana, 

pulang ke kampung halaman karena rumah terpaksa di lelang oleh bank atau 

terpaksa dijual untuk membayar utang selama tidak digaji, dan banyak istri 

menggugat cerai suami karena hak menafkahi tidak terpenuhi bahkan karyawan 

diusir dari rumah mertua dengan alasan yang sama serta beberapa karyawan 

meninggal karena depresi berat.” 

Sebelum mereka di PHK, aktifitas yang ada di Desa Leces sangatlah ramai. 

Karyawan masuk bekerja ketika cerobong asap PT. Kertas Leces dibunyikan yaitu 

mulai pukul 07.00 WIB. Lalu selesai berkantor sampai pukul 14.30 WIB. Jadi bila 

dikalkulasi karyawan PT Kertas Leces bekerja setiap hari 9 jam. Tetapi aktifitas 

malampun juga ramai banyak pekerja yang bekerja pada malam hari sehingga 

bekerja sampai larut malam dan pulang pagi hari. Banyak lalu lalang kendaraan 

ketika pada pukul 06.30 sampai 07.00 pada saat jam-jam tersebut banyak warga 

Desa Leces memulai aktifitas kerjanya dan anak-anak bersekolah dimana lokasi 

sekolahnya yang tidak jauh dari PT. Kertas Leces. Dan jika dipikir secara rasional 

tidak ada waktu luang untuk mencari penghasilan tambahan karena setelah 

bekerja karyawan PT. Kertas Leces menggunakan sisa waktunya untuk berkumpul 

dirumah bersama keluarga dan ketika adawaktu senggang lainnya mereka 

gunakan untuk berolahraga, bersantai, berlibur dan berkunjung kerumah sanak 

saudara. Namun, sekarang setelah di PHK aktifitasnya mulai berubah, sebagian 

karyawan setelah di PHK menjadi pengangguran dan banyak karyawan 

memutuskan diri untuk menjual rumahnya dan tinggal bersama orang tuanya di 

kampung.  

 Masyarakat yang sadar akan pentingnya kebutuhan hidup akan berusaha 

untuk terhindar dari kemiskinan agar mampu memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehingga tercapai kesejahteraan. Kebutuhan hidup menjadi alasan tersendiri bagi 
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para karyawan PHK untuk mencari penghasilan agar mampu bertahan hidup. 

Setiap manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan tersendiri dalam kehidupan 

sehari-harinya. Dengan di PHKnya karyawan PT. Kertas Leces maka akan 

berdampak pada hilangannya pekerjaan sehingga tidak ada penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Sumardi dan Evers (eds.,1985:2) kebutuhan yang 

dimaksud dari penelitian ini adalah kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar atau 

basic human needs sebagai keutuhan yang sangat penting guna kelangsungan 

hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan atau konsumsi individu (makan, 

perumahan, pakaian) maupun keperluan pelayanan sosial tertentu (air minum, 

sanitasi, transportasi, kesehatan dan pendidikan). Lebih jelasnya lagi Kebutuhan 

dasar menurut Maslow (1970) dalam Wijono (2010:28-31) menyusun kebutuhan-

kebutuhan manusia dalam lima tingkat yang akan dicapai menurut tingkat 

kepentingannya yaitu Kebutuhan Fisiologi (Pysiological Needs), Kebutuhan 

Keamanan (Safety Needs), Kebutuhan Sosial dan kasih sayang (Social and 

Belongingness Needs), Kebutuhan Harga Diri (Self Sateem Needs) dan 

Kebutuhan Aktualilasi Diri (Self Actyalization Needs). Untuk itu berbagai macam 

strategi dilakukan untuk mendapatkan penghasilan yang dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari.  

Permasalahan yang dialami oleh karyawan PT. Kertas Leces sangat berat, 

mereka di berhentikan tanpa pesangon dengan tunggakan gaji yang belum 

terbayar selama tahun 2010. Karyawan PT. Kertas leces pasca PHK harus 

berjuang keras memutar otak untuk mencukupi kebutuhan keluarga di tengah-

tengah krisisnya tingkat perekonomian mereka. Tidak hanya itu, lapangan 

pekerjaan dan sumber penghidupan lainnya juga semakin sempit dikarenakan 

besarnya tingkat populasi penduduk Indonesia. Ditambah lagi umur karyawan 

yang rata-rata berumur 40 tahun ke atas, jika mereka bekerja keluar kota 

dikhawatirkan perusahaan-perusahaan lain tidak membutuhkan tenaga kerja tua. 

Hal ini membuat banyak masyarakat menempuh berbagai cara yang berbeda yang 

kadang tidak mudah diraih untuk tetap bertahan hidup (survive) di tengah 

himpitan krisis ekonomi karena mengingat kesejahteraan yang ingin dicapai, dan 

juga masyarakat saat ini sudah sadar akan pentingnya kebutuhan hidup yang telah 
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dimuat pada Undang-Undang Dasar 1945 anelia keempat di mana terciptanya 

masyarakat yang adil dan makmur.  

Dapat dilihat bahwa kondisi tersebut menggambarkan taraf kesejahteraan 

mereka terbilang relative rendah karena dalam kaitannya dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup dapat dikatakan sebagai masyarakat yang miskin sehingga 

membuat karyawan PHK PT. Kertas Leces sulit untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya karena harus kehilangan pekerjaan yang membuatnya kesulitan untuk 

mendapatkan kesejahteraan. Dalam konteks Ilmu Kesejahteraan Sosial, 

kesejahteraan yang ingin dicapai adalah pemenuhan kebutuhan hidup dimana 

menurut undang-undang No. 11 tahun 2009, pasal 1 ayat 1 tertera bahwa 

kesejahteraan merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan materil, spiritual, dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  

Sehingga dengan berbagai permasalahan yang di jelaskan dilatar belakang, 

peneliti tertarik untuk meneliti strategi karyawan pasca PHK (Pemutusan 

Hubungan Kerja) dengan fokus desa Leces, karena melihat ditengah 

perekonomian yang semakin tinggi mereka harus kehilangan pekerjaan karena di 

PHK sehingga bagaiamana cara untuk mempertahankan hidup keluarganya. Lebih 

jelasnya peneliti mengambil judul “Strategi Bertahan Hidup Karyawan pasca 

PHK dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan penelitian dapat dilakukan karena adanya suatu masalah yang 

mengganggu dan diikuti dengan rasa ingin tahu yang besar. Perumusan masalah 

diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam menghimpun data yang diperlukan 

untuk mengetahui masalah yang ada. Masalah timbul karena adanya ketidak 

sesuaian antara yang diharapkan dengan kenyataan atau adanya keraguan tentang 

suatu keadaan. Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk 

memecahkannya. Moleong (2001:34) mengemukakan bahwa rumusan masalah 

yang muncul karena tidak ada kesesuaian antara harapan, teori atau kaidah dengan 

kenyataan. 
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Dalam permasalahan ini dipicu ketika kebangkrutan yang dialami PT. 

Kertas Leces menimbulkan banyak permasalahan khususnya bagi para karyawan 

PT. Kertas leces yang mengakibatkan karyawan di PHK dan terpaksa harus 

berhenti bekerja (pengangguran). Hal ini terjadi karena perusahaan tidak sanggup 

membayar gaji karyawan karena perusahaan sejak tahun 2010 sudah mengalami 

kerugian dan terus merugi setiap tahunnya sehingga mengakibatkan karyawan di 

gaji hanya sekitar 25%-50% dari gaji pokok dan itu dibayar tidak tiap bulan. 

Berbagai permasalahan yang dialami oleh karyawan yang kehilangan mata 

pencahariannya dan mengakibatkan tidak ada penghasilan. Para karyawan 

dihadapkan dengan krisis keuangan sehingga mengakibatkan kurang terpenuhinya 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh keluarga.  

Pada dasarnya setiap warga dalam masyarakat mempunyai kesempatan dan 

memiliki keinginan untuk mencapai status kerja dan penghasilan yang lebih baik 

agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Keinginan untuk mengubah 

nasib, dari nasib yang kurang baik menjadi nasib yang lebih baik lagi. Hal 

tersebut merupakan impian setiap orang untuk hidup lebih sejahtera lagi. Karena 

hal tersebut sudah dijelaskan pada pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 

bahwa tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 

bagi kemanusian. Namun dalam masalah yang diteliti oleh peneliti, kesempatan 

kerja karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK yang semakin sempit ditambah umur 

karyawan yang sudah lanjut usia harus memutar otak untuk berfikir ekstra untuk 

memenuhi kebutuhan mereka dan kebutuhan keluarganya. 

Setelah mengetahui penjelasan dari latar belakang yang terjadi, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi karyawan PT. 

Kertas Leces pasca PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga?” 

 

1.3 Tujuan  

Setiap penelitian yang dilakukan tentu saja mempunyai tujuan dan kegunaan 

yang baik. Tujuan tersebut harus mempunyai arah yang jelas agar memberikan 

kemudahan dalam memahami penelitian. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
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masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan para karyawan PT. Kertas Leces 

pasca PHK dalam memenuhi kebutuhan keluarganya khususnya karyawan yang 

bertempat tinggal di Desa Leces, Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia akademis 

dan berbagai pihak di antaranya: 

1. Memperkaya khasanah pengetahuan sosial bagi disiplin ilmu Kesejahteraan 

Sosial yang berkaitan dengan strategi bertahan hidup dalam pemenuhan 

kebutuhan keluarga. 

2. Sebagai acuan dan referensi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

khususnya yang berkaitan dengan strategi bertahan hidup dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga. 

3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pemerintah daerah dalam 

rangka melakukan sebuah program untuk masyarakat khususnya di desa 

Leces, Kecamatan Leces, kabupaten Probolinggo.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka sangat diperlukan guna memperjelas arah acuan yang akan 

dilakukan peneliti. Konsep bertujuan untuk memperjelas permasalahan agar dapat 

diketahui batasan-batasan masalah, sehingga tidak terjadi penyimpangan dari 

permasalahan yang sebenarnya. Suatu karya tulis ilmiah diperlukan suatu teori 

atau konsep dimana menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2012:41) 

mengemukakan teori bahwa seperangkat konstruk (konsep), definisi dan proposisi 

yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi 

hubungan antara variable, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan 

meramalkan fenomena. 

  

2.1 Konsep Strategi Bertahan Hidup  

Berbicara mengenai strategi bertahan hidup maka diperlukan bahasan 

mengenai strategi bertahan hidup. Strategi bertahan hidup ini merupakan cara 

mempertahankan diri agar manusia bisa tetap melangsungkan hidupnya. Strategi 

bertahan hidup atau disebut juga dengan survival, berasal dari kata survive yang 

artinya mempertahankan hidup. Definisi strategi sendiri menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah suatu ilmu atau seni menggunakan sumber daya bangsa 

untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai. Strategi 

bertahan hidup merupakan rencana tindakan atau kegiatan yang dikerjakan agar 

dapat hidup dalam situasi apapun. Strategi bisa dikatakan sebagai sesuatau 

rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan. 

Strategi dalam kamus bahasa Indonesia (Suharso & Retnoningsih, 2011 

:500) adalah ilmu siasat perang akal atau tipu muslihat untuk mencapai sesuatu 

maksud dan tujuan yang sudah direncanakan. Strategi tersebut dapat berarti 

bahwa perlu ada usaha bagaimana anggota keluarga tersebut dapat bertahan hidup 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Melalui strategi ini seseorang bisa 

berusaha untuk menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber lain 

ataupun mengurangi pengeluaran lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang 
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atau jasa. Cara-cara individu menyusun strategi dipengaruhi oleh posisi individu 

atau kelompok dalam struktur masyarakat, sistem kepercayaan dan jaringan sosial 

yang dipilih, termasuk keahlian dalam memobilitasi sumber daya yang ada, 

tingkat keterampilan, kepemilikan aset, jenis pekerjaan, status gender dan 

motivasi pribadi. Nampak bahwa jaringan sosial dan kemampuan memobilisasi 

sumber daya yang ada termasuk didalamnya mendapatkan kepercayaan dari orang 

lain membantu individu dalam menyusun strategi untuk pemenuhan kebutuhan.  

Dalam menyusun strategi, individu tidak hanya menjalankan satu jenis 

strategi saja. Selanjutnya Snel dan Starring (dalam Setia, 2005:2) mengartikan hal 

ini sebagai kecenderungan pelaku-pelaku atau rumah tangga untuk memiliki 

pemasukan dari berbagai sumber daya yang berbeda, karena pemasukan tunggal 

terbukti tidak memadai untuk menyokong kebutuhan hidupnya. Strategi yang 

berbeda-beda ini dijalankan secara bersamaan dan akan saling membantu ketika 

ada strategi yang tidak bisa berjalan dengan baik. 

Snel dan Staring (dalam Setia, 2005:6) mengemukakan bahwa strategi 

bertahan hidup adalah sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara standar oleh 

individu dan rumah tangga yang miskin secara sosial ekonomi. Corner (dalam 

Kusnadi, 2000: 187-189) mengemukakan  beberapa strategi yang dikembangkan 

untuk menjaga kelangsungan hidup. Diantaranya adalah 

1. Melakukan beraneka ragam pekerjaan untuk memperoleh 

penghasilan pekerjaan-pekerjaan yang tersedia di desa dan dapat 

merendahkan martabat pun akan  tetap diterima kendati upahnya 

rendah. Ganjaran atau bahasan berupa pangan membuat suatu 

pekerjaan menjadi lebih menarik. 

2. Jika kegiatan tersebut masih kurang memadai, penduduk miskin 

akan berpaling pada sistem penunjang yang ada di lingkungannya. 

Sistem ikatan kekerabatan, ketetanggaan, dan pengaturan tukar-

menukar secara timbal balik merupakan sumber daya yang sangat 

berharga bagi penduduk miskin. Dalam menghadapi penghasilan 

dan peluang yang semakin merosot tajam, penduduk miskin ini 

akan masih dapat bertahan dengan harapan para kerabat dan 

keluarganya, tetangga dan teman-temannya berbagai kelebihan 

apapun yang mereka miliki. Pola-pola hubungan sosial demikian 

memberi rasa aman dan terlindungi bagi orang miskin. Bekerja 

lebih banyak meskipun lebih sedikit pemasukan, strategi yang 

bersifat ekonomis ini ditempuh untuk mengurangi tingkat 

kebutuhan konsumsi sehari-hari. 
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3. Memilih alternative lain jika ketiga alternative diatas sulit 

dilakukan dan kemungkinan untuk tetap bertahan hidup didesa 

sudah sangat kritis. Rumah tangga miskin harus menghadapi 

pilihan terakhir agar segera meninggalkan desa dan bermigrasi ke 

kota. 

 

Teori yang dikemukakan oleh Corner merupakan teori dasar yang akan 

digunakan peneliti dalam menganalisis masalah peneliti ini. Secara umum teori 

tersebut menjelaskan bahwa manusia sebagai mahluk sosial memiliki segala 

kebutuhan dalam kelangsungan hidupnya. Hidup manusia dapat dikatakan 

sejahtera apabila segala kebutuhannya dapat terpenuhi dengan baik. Namun untuk 

mencapai tingkat kesejahteraan tersebut tidaklah mudah. Manusia harus terus 

berusaha dan mencari cara agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu 

dalam mempertahankan hidupnya, manusia khususnya karyawan PHK melakukan 

strategi agar mereka bersama keluarga dapat tetap melangsungkan hidupnya. 

Seperti yang diungkapkan corner dalam kusnadi, dengan melakukan beraneka 

ragam pekerjaan, pemanfaatan hubungan sosial dan imigrasi ke kota. 

 

2.2 Konsep Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 

2.2.1 Konsep Pemenuhan Kebutuhan 

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasar, yang perlu dihadapi oleh 

keluarga atau rumah tangga adalah bagaimana individu yang ada dalam keluarga 

dapat berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga kelangsungan keluarga bisa berjalan dengan maksimal. Sumardi dan 

Evers (eds.,1985:2) mengartikan kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar atau 

basic human needs sebagai keutuhan yang sangat penting guna kelangsungan 

hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan atau konsumsi individu (makan, 

perumahan, pakaian) maupun keperluan pelayanan sosial tertentu (air minum, 

sanitasi, transportasi, kesehatan dan pendidikan). Dalam undang-undang No. 11 

tahun 2009, pasal 1 ayat 1 tertera bahwa kesejahteraan merupakan kondisi 

terpenuhinya kebutuhan materil untuk lebih lengkapnya:  
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Kesejahteraan sosial ialah kondisi terpenuhinya kebutuhan materil, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

 

Kebutuhan pokok menurut Nugroho (1993:6-8) adalah kebutuhan utama 

yang harus dipenuhi sehingga menjamin manusia dapat mempertahanan 

kelangsungan hidupnya secara wajar. Kebutuhan pokok muntlak dipenuhi oleh 

manusia, karena dengan terpenuhinya kebutuhan pokok maka akan 

mempermudah dan memperlancar kebutuhan yang lain, seperti kebutuhan 

sekunder dan kebutuhan tersier. Macam-macam kebutuhan pokok adalah 

1. Kebutuhan Pangan merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan 

keadaan fisik dan jasmani manusia yang tidak dapat ditunda-tunda 

pemenuhannya. Apabila kebutuhan pangan tidak terpenuhi, maka 

seseorang akan menjadi kurang bertenaga atau lemah sehingga 

tidak dapat melakukan aktivitas yang memberi penghasilan. 

Pemenuhan kebutuhan pokok utamanya sangat tergantung dengan 

jumlah pendapatan rumah tangga. Pemenuhan kebutuhan pangan 

merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan manusia khususnya tingkat kesejahteraan suatu 

keluarga, karena kebutuhan pangan merupakan salah satu 

kebutuhan yang paling penting bagi kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia. Yang dimaksud kebutuhan pangan yaitu: 

“Kebutuhan yang termasuk kebutuhan pangan merupakan 

kebutuhan sehari-hari seperti makanan pokok (beras), lauk pauk 

(daging, ikan, dan sejenisnya), sayur-sayuran, buah-buahan, jenis 

kebutuhan lainnya seperti gula, kopi, garam, minyak goreng, serta 

keperluan dapur lainnya”.  

2. Kebutuhan Sandang atau pakaian salah satu kebutuhan pokok 

setiap manusia. Disebabkan karena pakaian berfungsi sebagai 

pelindung tubuh manusia, sehingga pakaian merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dengan manusia. Pakaian digunakan untuk 

menutupi tubuh manusia agar terhindar dari udara dingin maupun 

dari terik matahari.  

3. Kebutuhan Papan Rumah atau tempat tinggal bagi setiap orang 

merupakan salah satu kebutuhan dasar seperti halnya kebutuhan 

pangan dan sandang. Rumah merupakan tempat peristirahatan dan 

juga tempat berkumpulnya anggota keluarga setelah melakukan 

kegiatan sehari-hari. Rumah menjadi penting untuk manusia agar 

dapat melaksanakan aktivitas sehari-hari dengan keluarga. 

 

Tentu saja untuk mencari angka kebutuhan hidup minimal suatu rumah 

tangga banyak sekali pertimbangannya, tetapi yang jelas dalam menghitung 
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kebutuhan pokok terlebih dahulu harus dipertimbangkan kebutuhan atau bahan 

yang mereka anggap penting. Dari beberapa kebutuhan di atas, jika ada salah satu 

kebutuhan manusia tidak terpenuhi, maka bisa dikatakan tidak sejahtera. Maka 

dari itu keterkaitan dengan ilmu kesejahteraan sosial adalah membahas sejauh 

mana kebutuhan-kebutuhan hidup keluarga dapat terpenuhi dan sejauh mana 

kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup dapat diselesaikan. 

Kesejahteraan sosial dalam artian yang sangat luas menyangkup berbagai 

tindakan-tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai taraf kehidupan yang 

lebih baik. Taraf kehidupan yang lebih baik ini tidak hanya diukur secara ekonomi 

dan fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan aspek sosial, mental, dan 

kehidupan spiritual (Adi, 2008:44). Kebutuhan keluarga merupakan salah satu 

kebutuhan yang mutlak harus ada di setiap keluarga. Kesejahteraan sosial 

digambarkan sebagai keadaan ideal, suatu tata kehidupan yang meliputi 

kehidupan materiil dan spiritual, dengan tidak menempatkan suatu aspek lebih 

penting dari yang lain, tapi lebih mencoba melihat pada upaya mendapatan titik 

keseimbangan. 

Agar dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat maka terlebih dahulu 

keluarga tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan setiap anggotanya. 

Kebutuhan yang mendasar menurut Maslow (1970) dalam wijono (2010:28-31) 

menyusun kebutuhan-kebutuhan manusia dalam lima tingkat yang akan dicapai 

menurut tingkat kepentingannya 

a. Kebutuhan Fisiologi (Pysiological Needs) Kebutuhan fisiologi 

merupakan kebutuhan tingkat pertama yaitu kebutuhan yang paling 

rendah harus dipenuhi dan dipuaskan oleh manusia sebelum 

mencapai kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi. Kebutuhan ini 

terdiri atas makan, minum, pernafasan, dan lain-lain seperti 

kebutuhan yang biologis seperti tidur dan seks. 

b. Kebutuhan Keamanan (Safety Needs) Kebutuhan ini merupakan 

tingkat kedua setelah kebutuhan fisiologi terpenuhi dan dipuaskan. 

Kebutuhan yang termasuk dalam kebutuhan keamanan misalnya 

ketergantungan, perlindungan, bebas dari rasa takut dan ancaman. 

Termasuk juga kebutuhan dalam mengikuti peraturan secara 

struktural, peraturan dan tata tertib, undang-undang dan batasan-

batasan tertentu, dan sebagainya. 

c. Kebutuhan Sosial dan kasih sayang (Social and Belongingness 

Needs) Setelah kedua kebutuhan tercapai dengan agak terpuaskan, 
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maka timbul kebutuhan akan sosial dan kasih sayang. Di mana 

kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk berinteraksi dengan 

orang lain disekitar, pada saat individu merasakan kesepian dan 

terisolasi dari pergaulan, maka individu membutuhkan perhatian 

dari seseorang/ teman.  

d. Kebutuhan Harga Diri (Self Sateem Needs) Kebutuhan harga diri 

dapat terbagi menjadi 2 kategori yaitu, pertama adalah kebutuhan 

terhadap kekuasaan, berpertasi, pemenuhan diri, kekuatan, dan 

kemampuan untuk memberi keyakinan, dan kehidupa serta 

kebebasan. Kedua, adalah kebutuhan terhadap nama baik 

(reputation) atau prestise, status, keberhasilan, pengakuan, 

perhatian dan penghargaan. 

e. Kebutuhan Aktualilasi Diri (Self Actyalization Needs) Yang 

terakhir kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang 

paling tinggi. Di mana setiap individu ingin dipenuhi dan 

dipuaskan. Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. 

Masing-masing ingin mewujudkan diri sebagai seseorang yang 

mempunyai kemampuan unik. Kebutuhan ini hanya ada setelah 

empat kebutuhan sebelumnya tercapai secara memuaskan. 

 

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasar, yang perlu dihadapi oleh 

keluarga atau rumah tangga adalah bagaimana individu yang ada dalam keluarga 

dapat berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga kelangsungan keluarga bisa berjalan dengan maksimal. Setiap anggota 

rumah tangga harus memiliki kemauan mencari nafkah dan harus memiliki 

kepedulian terhadap kelangsungan hidup rumah tangga tersebut. Dalam kondisi 

yang seperti ini sistem pembagian kerja sangat diperlukan dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga (Kusnadi, 2002:35).  

Menurut Kusnadi (2006:3-7) dampak dari sistem pembagian kerja 

mengharuskan kaum perempuan untuk selalu terlibat dalam kegiatan 

publik yaitu mencari nafkah keluarga sebagai antisipasi jika suami 

mereka tidak memperoleh penghasilan. Bagi rumah tangga miskin, 

penghasilan seorang perempuan dari usaha ekonomi memberinya 

kesempatan untuk mendapat peran penting dalam perekonomian 

sebuah rumah tangga.  

Kebutuhan sangat diperlukan dalam kehidupan rumah tangga terutama 

kebutuhan pokok sangat penting bagi kelangsungan hidup dan kesejahteraan 

mausia terdiri dari kebutuhan konsumsi individu yaitu pangan, sandang, papan, 

pendidikan dan kesehatan. Djoyokusumo (2000:8) mengatakan bahwa pada 
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dasarnya tingkat hidup masyarakat tercermin dalam tingkat dan pola konsumsi 

yang meliputi: unsur pangan, sandang, papan (pemukiman), kesehatan dan 

pendidikan. Tingkat kondisi ekonomi keluarga dapat mempengaruhi pola 

pemenuhan kebutuhan keluarganya. Hal ini memungkinkan bagi keluarga yang 

tingkat sosial ekonominya rendah, peran seorang isteri ikut menentukan dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan keluarga. Karena dengan tingkat pendapatan yang 

rendah maka, pemenuhan kebutuhan keluarga terkadang tidak dapat terpenuhi 

dengan baik. 

 

2.2.2 Konsep Keluarga 

Menurut Suharto (2010:67), “Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan 

orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan 

kekerabatan atau hubungan darah karena perkawinan, kelahiran adopsi dan lain 

sebagainya”. Sedangkan menurut Horton dan Hunt (dalam Narwoko et al, 

2007:227) istilah keluarga umumnya digunakan untuk menunjuk beberapa 

pengertian sebagai berikut:  

“(1) suatu kelompok yang memiliki nenek moyang yang sama; (2) 

suatu kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah dan 

perkawinan; (3) pasangan perkawinan tanpa anak; (4) pasangan 

perkawinan yang mempunyai anak; (5) satu orang entah duda atau 

janda dengan beberapa anak”. 

 

Keluarga merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya terhadap 

proses sosialisasi manusia. Menurut Narwoko et al. (2007:92), keluarga 

mempunyai peran penting yaitu: 

“Pertama keluarga merupakan kelompok primer yang selalu tatap 

muka diantara anggotanya, sehingga dapat selalu mengikuti 

perkembangan anggotaanggotanya. Kedua, orang tua memiliki kondisi 

yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga menimbulkan 

hubungan emosional dimana hubungan ini sangat diperlukan dalam 

proses sosialisasi. Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap, maka 

dengan sendirinya orang tua mempunyai peran yang penting terhadap 

proses sosialisasi anak”.  

 

Fungsi keluarga tidak hanya dipandang sebagai penerus keturunan saja, 

tetapi juga bertujuan untuk melanjutkan keturunan tetapi fungsi keluarga juga bisa 
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bertindak sebagai unit ekonomi yaitu sebagai suatu sistem hubungan kerja antar 

satu sama lain. 

“Dengan adanya fungsi ekonomi maka hubungan diantara anggota 

keluarga bukan hanya sekedar hubungan yang dilandasi kepentingan 

untuk melanjutkan keturunan akan tetapi juga memandang keluarga 

sebagai sistem hubungan kerja” (Narwoko et al, 2007:236) 

Keluarga pada umumnya ada dua jenis, yaitu keluarga batih (nucler family) 

dan keluarga besar (extended family). Pembahasan pada konsep ini tertuju pada 

keluarga batih, yakni suami/ayah, istri/ibu, dan anak-anak yang belum menikah. 

Lazimnya dikatakan, bahwa keluarga batih merupakan unit pergaulan yang 

terkecil dalam masyarakat (Soekanto, 2009:22). Keluarga menurut Goode 

(2004:9) menyumbangkan hal-hal berikut kepada masyarakat: Kelahiran, 

pemeliharaan fisik anggota keluarga, penempatan anak dalam masyarakat, 

pemasyarakatan, dan kontrol sosial. Sumbangan terpenting keluarga salah satunya 

adalah pemeliharaan fisik anggota keluarga termasuk dalam fungsi biologis 

keluarga. Goode (2004:16) lebih lanjut menjelaskan dekatnya hubungan antara 

kehidupan keluarga dengan faktor biologis: 

“Dekatnya hubungan antara kehidupan keluarga dengan faktor-faktor 

biologis ini menunjukan adanya alasan lain untuk meninjau dasar 

niologis keluarga. Keluarga tentu dibebani oleh peraturan sosial yang 

berhubungan dengan faktor-faktor biologisme dan pembiakan. 

Disamping itu jika keluarga tidak memberikan cukup perhatian 

kepada kebutuhan biologis manusia, jelas masyarakat akan mati.” 

Pendapat dari Goode sudah cukup jelas bahwa jika kebutuhan biologis 

anggota keluarga (dalam arti pemeliharaan fisik) tidak diberikan dan diperhatikan 

maka anggota keluarga akan mati. Hal ini lah yang menjadi kaitan antara 

kehidupan keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat dengan upaya 

keluarga itu sendiri dalam memenuhi kebutuhan fisiknya. Pemenuhan kebutuhan 

fisik ini sendiri menjadi paling vital demi keberlangsungan hidup keluarga. 

Kebutuhan fisik dalam keluarga disebut juga kebutuhan pokok atau kebutuhan 

dasar. Hal ini sesuai dengan peranan-peranan dari keluarga batih yang salah 

satunya merupakan unit sosial-ekonomis. 

Peranan-peranan keluarga batih menurut Soekanto (2009:23) adalah 
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a. Keluarga menjadi berperanan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi 

yang menjadi anggota, dimana ketrentaman dan ketertiban diperoleh 

dalam wadah tersebut. 

b. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis  yang secara materiil 

memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya. 

c. Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah 

pergaulan hidup. 

Sesuai dengan peranan-peranan keluarga batih menunjukan bahwa dalam 

keluarga batih sendiri memang ada peran untuk memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga demi keberlangsungan hidup keluarganya sendiri. Kebutuhan keluarga 

merupakan salah satu kebutuhan yang mutlak harus ada di setiap keluarga. 

Kesejahteraan sosial digambarkan sebagai keadaan ideal, suatu tata kehidupan 

yang meliputi kehidupan materiil dan spiritual, dengan tidak menempatkan suatu 

aspek lebih penting dari yang lain, tapi lebih mencoba melihat pada upaya 

mendapatan titik keseimbangan. Agar dapat menjalankan fungsinya dalam 

masyarakat, maka terlebih dahulu keluarga tersebut harus dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan setiap anggotanya.  

 

2.3 Perilaku Survival sebagai Tindakan Ekonomi dan Sosial serta 

Tindakan  Rasional 

2.3.1 Perilaku Survival sebagai Tindakan Ekonomi dan Sosial 

Latar belakang sosial ekonomi merupakan keadaan yang mencerminkan 

kedudukan seseorang dalam masyarakat, dinyatakan oleh Koentjaraningrat 

(1993:23) bahwa kondisi sosial ekonomi adalah keadaan yang mencerminkan 

kedudukan seseorang dalam masyarakat yang dapat diukur dengan pekerjaan, 

pendidikan dan pendapatan. Dalam kehidupan bermasyarakat seorang tentu akan 

selalu berhubungan dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekanto 

dalam Koentjaraningrat (1993:36) bahwa latar belakang sosial ekonomi 

merupakan kedudukan secara umum dalam masyarakat, yang berhubungan 

dengan orang lain, dalam pergaulan, prestise serta hak dan kewajibannya. Dengan 

demikian latar belakang sosial ekonomi merupakan suatu keadaan yang 

mencerminkan kedudukannya dalam masyarakat dimana mereka berada. 
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Masing-masing orang mempunyai latar belakang ekonomi yang berbeda-

beda dalam kehidupan masyarakat. Kondisi sosial ekonomi akan mencerminkan 

taraf hidup seseorang. Seorang yang mampu akan dengan mudah memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari dan kebutuhan tambahan. Berbeda dengan seorang 

yang kurang mampu mereka cendeerung akan memenuhi kebutuhan pokoknya 

dan mengesampingkan kebutuhan tambahan. Dalam kehidupan sehari-hari setiap 

individu atau masyarakat selalu menghadapi persoalan-persoalan yang sifatnya 

ekonomis. 

Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya baik moral maupun 

material, baik kebutuhan mendesak maupuntidak, sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Kebutuhan beraneka ragam warna dan coraknya, antara satu dengan yang 

lain tidak sama, berbeda dalam jumlah maupun kualitas. Dan ini berbeda pula 

pada daerah lingkungan dimana manusia hidup, disebabkan ole perbedaan adat 

istiadat, perbedaan kebiasaan, perbedaan tingkat pendapatan dll.. menurut 

Sumardi, dalam Kusnadi (2000:2) menjelaskan bahwa, 

“Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar dapat dijelaskan sebagai 

kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia 

baik yang terdiri dari kebutuhan atau konsumsi individu (makan, 

perumahan, pakaian), maupun kebutuhan pelayanan sosial tertentu (air 

minum, sanitasi, kesehatan dan pendidikan)” 

Kebutuhan pokok sangat penting bagi kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan manusia yang terdiri dari kebutuhan konsumsi individu yaitu 

pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. DjoyokuRiimo (dalam 

kusnadi 2000:11) mengatakan, “pada dasarnya tingkat hidup masyarakat 

tercermin dalam tingkat dan pola konsumsi yang meliputi: unsur pangan, sandang, 

papan (pemukiman), kesehatan dan pendidikan”. Tingkat kondisi ekonomi 

keluarga dapat mempengaruhi pola pemunuhan kebutuhan keluarganya. Hal ini 

memungkinkan bagi keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah, peran 

seorang isteri ikut menentukan dalam upaya pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Karena dengan tingkat pendapatan yang rendah maka, pemenuhan kebutuhan 

keluarga kadang tidak dapat terpenuhi dengan baik.  
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Menurut Sumardi (dalam Kusnadi 2000:142) bahwa, “ pengalaman rumah 

tangga merupakan seluruh pengeluaran konsumsi. Pengeluaran rumah tangga 

berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan dari rumah tangga itu sendiri baik 

kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Sedangkan tingkat pemenuhan 

kebutuhan pokok keluarga merupakan indikator penting untuk mengetahui tingkat 

hidup (level of living).” Hal ini berarti tingkat pemenuhan kebutuhan pokok 

keluarga dapat dijadikan sebagai patokan untuk mengukur tingkat hidup (level of 

living) suatu keluarga. 

Dalam pemenuhan kebutuhan hidup seseeorang atau keluarga melakukan 

kegiatan atau suatu tindakan ekonomi. Menurut As’ad (1998:23), tindakan 

ekonomi adalah setiap usaha manusia yang dilandasi oleh pilihan paling baik dan 

paling menguntungkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia dapat 

melanjutkan hidupnya dengan melakukan tindakan ekonomi. Tindakan ekonomi 

merupakan usaha yang dikerjakan agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi Bagi 

masyarakat yang miskin, pencarian sumber-sumber ekonomi merupakan 

persoalan yang krusial untuk menunjang kelangsungan hidupnya dalam jangka 

panjang. Dalam situasi pencarian sumber ekonomi, mereka juga menemukan 

berbagai macam kendala seperti misalnya pendapatan yang kecil yang tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga menyebabkan mereka untuk lebih 

bisa membaca peluang ekonomi dengan melakukan penganekeragaman sumber 

penghasilan. 

Maslow, membagi tindakan ekonomi menjadi dua yaitu Pertama, tindakan 

ekonomi rasional, yaitu setiap usaha manusia yang dilandasi oleh pilihan yang 

paling menguntungkan dan kenyataaannya demikian. Kedua, tindakan ekonomi 

irrasional, yaitu setiap usaha manusia yang dilandasi oleh pilihan yang paling 

menguntungkan dan ternyata tidak demikian. Harus diakui bahwa kriteria dan 

indikator untuk mengukur kemiskinan masih didominasi pendekatan ekonomi. 

Menurut Soekanto (1990:36) bahwa latar belakang sosial ekonomi merupakan 

kedudukan secara umum dalam masyarakat, yang berhubungan dengan orang lain, 

dalam pergaulan, serta hak dan kewajibannya. 
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Melihat pernyataaan di atas, bahwa manusia selalu berusaha memberikan 

yang terbaik dan paling menguntungkan untuk hidupnya, tetapi usaha itu tidak 

selalu menghasilkan hal yang menguntungkan dan sesuai dengan yang diharapkan 

seperti tindakan ekonomi irrasional. Begitu juga yang terjadi dengan karyawan 

PHK, bahwa mereka telah memilih dan memutuskan bahwa pilihan dan perilaku 

mereka untuk mempertahankan hidup adalah pilihan rasional dan terbaik. 

 

2.3.2 Perilaku Survival sebagai Pilihan Rasional 

Dalam konteks yang lebih implisit, cara manusia mencapai kesejahteraan itu 

tidak jarang sangat bertentangan dengan cara manusia lainnya. Masyarakat 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan dan maksud. Menurut Ritzer 

(2003:356), “Pilihan rasional memusatkan perhatian pada proses pembuatan 

keputusan individual”. Dimana dalam sebuah system tindakan yang terbentuk 

seorang aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau 

mempunyai maksud. Artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju 

pada upaya untuk mencapai sebuah tujuan. Sesuatu yang menurutnya baik dan 

menguntungkan belum tentu baik dan menguntungkan bagi orang lain. Sesuatu 

yang rasional belum tentu dapat diterima akal orang lain. Dalam realitas 

kehidupan modern, makna rasionalitas dalam perilaku-ekonomi didefinisikan 

secara materialistik-individualistik. Perilaku-perilaku ekonomi masyarakat yang 

dianggap rasional jika menyimpan keuntungan-keuntungan untuk dirinya. 

Hal-hal yang rasional adalah suatu hal yang didalam prosesnya dapat 

dimengerti sesuai dengan kenyataan dan realitas yang ada. Seperti yang 

diungkapkan Kant (dalam Anoraga 1995:48), mengatakan bahwa yang dimaksud 

rasional adalah suatu pemikiran yang masuk akal tetapi menggunakan aturan 

hukum alam. Biasanya kata rasional ditujukan untuk suatu hal atau kegiatan yang 

masuk diakal dan diterima baik oleh masyarakat. Teori pilihan rasional karyawan 

PHK dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan dan mempunyai 

maksud. Artinya seseorang tersebut mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju 

pada upaya untuk mencapai tujuan itu. Seseorang yang dipandang mempunyai 

pilihan (nilai keperluan). Teori pilihan rasional tak menghiraukan apa yang 
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menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan seseorang. Yang penting 

adalah kenyataan bahwa tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

sesuai dengan tingkat pilihan aktor. 

Artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada upaya 

mencapai tujuan itu (nilai atau keperluan). Hal ini ditegaskan oleh Coleman 

(dalam kusnadi, 2000:294) bahwa dalam tindakan perseorangan mengarah kepada 

sesuatu tujuan dan tujuan itu (nilai atau pilihan). Dua unsur utama dalam teori 

Coleman (dalam Kusnadi, 2000:294-295), yakni aktor dan sumber daya. Sumber 

daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan yang dapat dikontrol oleh actor. 

Actor akan memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau 

memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.   

 

2.4 Konsep Usia Produktif Tenaga Kerja 

Memasuki masa PHK, karyawan PT Kertas Leces yang rata-rata berumur 40 

tahun ke atas sudah tidak memungkinkan lagi untuk memasuki dunia kerja formal. 

Persoalan pengangguran memang seakan menjadi topic abadi dalam 

perekonomian Indonesia. Menjadi pengangguran ketika usia memasuki umur 40 

tahun ke atas, menjadi persoalan serius karena anda mempunyai keluarga yang 

harus dibiayai (Boyindra, 2015). Hal mengkhawatirkan karena banyak perusahaan 

lebih menyukai untuk merekrut calon pegawai yang berusia muda karena 

dianggap lebih menguasai teknologi terbaru di berbagai industri. Tak hanya itu, 

ide yang mereka punya masih fresh, berpikiran terbuka dan rasa ingin tahu yang 

besar. Dengan kata lain, pegawai berusia muda masih mempunyai passion yang 

besar untuk bekerja, ditambah perusahaan bisa membayar mereka lebih murah 

karena minim pengalaman. 

Dalam usia produktif memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas yang 

sangat luar biasa. Manusia dikatakan usia produktif, ketika berusia 15-59 tahun. 

Maksutnya sebelum 15 tahun dan setelah 59 tahun tidak lagi  masuk dalam usia 

produktif (BKKBN, 2015). Ketidakproduktifan ini tentunya mempengaruhi 

mereka dalam bidang pekerjaan karena sudah tidak leluasa mengingat kebanyakan 

dari usia non produktif memiliki fisik yang lemah. Sehingga sektor-sektor lain 
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khususnya pekerjaan formal akan lebih memilih individu yang lebih produktif 

karena mereka masih memiliki peluang untuk berkembang. Dalam kaitannya 

dengan fenomena bahwa karyawan di PHK pada usia 40 tahun ke atas dimana 

memasuki masa lanjut usia, akan tetapi umur tersebut dalam keterkaitan menurut 

BKKBN masih terbilang produktif dalam dunia kerja, tetapi hanya saja konsep 

tersebut tidak bisa dijadikan pegangan ketika ditengah jalan karyawan yang masih 

berumur 40 tahun ke atas di PHK. Karena dalam pasal 167 ayat 1 UU 

Ketenagakerjaan disebutkan bahwa salah satu alasan pemutusan hubungan kerja 

(PHK) adalah karena pekerja telah memasuki usia pensiun. Tetapi dalam 

fenomena karyawan di PHK belum dalam usia pensiun. 

Timbul kekawatiran ketika mereka ingin bekerja lagi pada sektor formal, 

banyak perusahaan lebih menyukai pekerja yang berusia muda karena lebih 

menguasai teknologi terbaru, masih fresh, berpikir terbuka dan rasa ingin tahu 

besar. Ditambah lagi yang minim pengalaman membuat perusahaan harus 

membayar murah mereka dan ketika ada lowongan kerja harus membatasi umur 

berkisar 18-35 (Boyindra, 2015). Dengan kata lain karyawan PHK yang berumur 

40 tahun ke atas perlu untuk perlindungan hukum agar terhindar dari 

pengangguran sehingga pensiun di waktu yang tepat Maka dengan kata lain 

membuat karyawan PHK harus berjuang keras untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga salah satunya dengan melakukan beberapa strategi. 

  

2.5 Konsep Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) ini adalah suatu proses mengakhiri 

hubungan kerja antara pekerja dengan perusahaan sehingga berakhir pula hak-hak 

dan kewajiban diantara mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai macam 

alasan. Jika fungsi pertama dalam manajemen sumber daya manusia adalah 

memperoleh karyawan dari masyarakat untuk dipekerjakan dalam organisasi, 

maka fungsi terakhirnya adalah pemutusan hubungan kerja. Pemutusan hubungan 

kerja merupakan sesuatu hal yang perlu mendapatkan perhatian dan majer karena 

proses pemutusan hubungan kerja. Pemutusan hubungan kerja merupakan sesuatu 

hal yang perlu mendapatkan perhatian dari manajer karena proses pemutusan 
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hubungan kerja (PHK) ini dapat memberikan dampak bagi pekerja yang 

bersangkutan maupun bagi perusahaan itu sendiri. 

Pekerja dan perusahaan merupakan dua hal yang saling melengkapi. Karena 

pekerja merupakan suatu bagian yang penting dalam perusahaan untuk mencapai 

tujuan tanpa bantuan pekerja. Dengan demikian fungsi dari manajemen SDM, 

yaitu pemutusan hubungan kerja merupakan suatu hal yang penting. 

Menurut Hasibuan (2002:209) mengemukakan bahwa: 

“Pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja seseorang 

karyawan dengan suatu organisasi perusahaan. Dengan pemberhentian 

berarti berakhirnya keterkaitan kerja karyawan terhadap perusahaan”. 

Menurut Panggabean (2004:121) mengemukakan bahwa: 

“Pemutusan hubungan kerja adalah merupakan fungsi terakhir 

manajer sumber daya manusia yang dapat didefinisikan sebagai 

pengakhiran hubungan kerja antara pekerja dan pengusaha yang 

disebabkan oleh berbagai macam alasan, sehingga berakhir pada hak 

dan kewajiban diantara mereka”. 

Pemutusan hubungan kerja ini diatur dalam Undang-undang 

ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, Undang-Undang Republik Indonesia No.21 

Tahun  2000,  undang-undang Republik indonesia No. 2  Tahun  2004,  Keputusan 

Mentri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. Kep-150/Men/2000, dan diatur oleh 

keputusan Mentri Tenaga kerja Republik Indonesia No. Kep-171/Men/2000, dan 

perjanjian Kerja bersama yang dibuat oleh PT. Kertas Leces. 

Menyangkut masalah pengembalian pekerja kepada masyarakat dan 

merupakan tanggung jawab perusahaan. Jika pekerja dinilai memiliki motivasi 

dan prestasi kerja yang sangat merugikan perusahaan, sementara tindakan 

pemidahan pekerja dari jabatan satu ke jabatan yang lebih rendah juga tidak 

mungkin dipertimbangkan, maka tindakan terakhir yang dapat dilakukan oleh 

seseorang manager adalah melakukan pemutusan hubungan kerja pekerja (PHK). 

Jika pemutusan hubungan kerja (PHK) dilakukan oleh suatu perusahaan maka 

perusahaan tersebut dapat memberikan uang pesangon berdasarkan peraturan 

yang berlaku atau membantu mencari pekerjaan yang baru yang lebih cocok bagi 

pekerja yang di PHK. Jika proses PHK dilakukan dengan benar maka tidak hanya 
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memberikan dampak atau pengaruh terhadap efektifitas organisasi melainkan juga 

individu yang bersangkutan karena dapat memungkinkan pekerja tersebut untuk 

mengembangkan potensinya yang sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dimilikinya secara utuh dilingkungan kerjanya yang baru. 

Permasalahan perlindungan tenaga kerja dalam pelaksanaannya masih jauh 

dari harapan. Hal ini terbukti masih banyaknya berita-berita yang ditayangkan di 

media elektronik ataupun di media cetak yang mengupas tentang kehidupan para 

buruh yang di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) secara sepihak oleh perusahaan. 

PHK sering berkaitan dengan tuntutan-tuntutan buruh yang menginginkan upah 

buruh sama dengan undang-undang. Akan tetapi bukan hak-hak yang diperoleh 

buruh, melainkan buruh di PHKkan dari perusahaan. Ruang gerak pekerja atau 

buruh yang semakin sempit memperluas kekuasaan bagi pengusaha untuk 

melakukan PHK. Dalam hal PHK ini isi Pasal 85 UU No. 25 Tahun 1997, yang 

berbunyi: “Pengusaha, pekerja, dan atau serikat pekerja harus melakukan upaya 

untuk menghindari terjadinya pemutusan hubungan kerja”. Seharusnya 

berdasarkan bunyi pasal tersebut PHK dapat dilakukan perusahaan setelah pekerja 

atau buruh melakukan kesalahan fatal yang merugikan perusahaan atau atas 

kesepakatan bersama. Tetapi kenyataan yang sering terjadi perusahaan melakukan 

secara sepihak memutuskan hubungan kerja dengan buruhnya tanpa ada alasan. 

 

2.5.1 Alasan-alasan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

Ada beberapa alasan menjadi dasar dari proses pemutusan hubungan kerja 

(PHK). Berikut ini beberapa alasan yang dikemukakan oleh Sofyandi dan 

Garniwa (2005:183) diantaranya: 

1. Pemutusan hubungan kerja karena keinginan perusahaan. 

Pemutusan hubungan kerja karena keinginan perusahaan dapat 

disebabkan karena pekerja tidak mampu bekerja sesuai dengan 

harapan perusahaan. Pekerja melakukan tindakan-tindakan yang 

merugikan perusahaan, pekerja, berperilaku dan berdisiplin tidak 

baik, pekerja mempunyai konflik dengan pekerja lainnya, dan 

pekerja melakukan tindakan amoral dalam perusahaan.  

2. Pemutusan hubungan kerja karena keinginan pekerja itu sendiri. 
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Pemutusan hubungan kerja karena keinginan pekerja itu sendiri 

dapat disebabkan karena beberapa hal yaitu karena pekerja pindah ke 

tempat kerja lain, karena pekerja memiliki kesehatan yang kurang 

baik, karena pendapatan yang tidak sesuai dengan bidangnya, dank 

arena lingkungan kerja yang tidak nyaman. 

3. Pemutusan hubungan kerja karena kontrak kerja habis. 

Pemutusan hubungan kerja didasarkan karena kontrak kerja telah 

habis atau berakhir, hal ini sesuai dengan kesepakatan pada saat 

menandatangani kontrak kerja yang telah disetujui oleh kedua belah 

pihak. 

4. Pemutusan kontrak kerja karena masa pensiun. 

Pemutusan hubungan kerja karena pension ini merupakan pemutusan 

hubungan kerja atas keinginan perusahaan, undang-undang, dan 

dapat disebabkan karena pekerjaannya itu sendiri. 

a. Jika pemutusan hubungan kerja karena keinginan perusahaan 

adalah karena produktivitas itu rendah hal ini disebabkan 

usianya yang sudah lanjut. 

b. Pemutusan hubungan kerja karena undang-undang, dimana 

undang-undang  mengatur tentang masa pension pekerja 

dimana telah mencapai masa kerja yang telah ditentukan atau 

pekerja tersebut telah mencapai batas usia yang sudah tidak 

produktif lagi. 

c. Pemutusan hubungan kerja karena mengalami masa pension 

atas permintaan sendiri yaitu pekerja mengajukan 

permohonan pensiun setelah melewati masa minimum kerja 

tetapi pekerja tersebut akan pensiun jika permohonan pensiun 

tersebut dikabulkan oleh pemimpin. 

5. Pemutusan hubungan kerja karena kesehatan pekerja 

Pemutusan hubungan kerja yang disebabkan karena kesehatan 

pekerja ini dapat dijadikan alasan untuk melakukan proses 

pemutusan hubungan kerja antara pekerja dan perusahaan. 

Pemutusan kerja karena kesehatan ini dapat timbul karena keinginan 

perusahaan pekerja maupun karena keinginan pekerja itu sendiri. 

6. Pemutusan hubungan kerja karena perusahaan dilikuidasi 

Perusahaan dapat memberhentikan pekerjaannya karena perusahaan 

tersebut mengalami kebangkrutan. Proses pemutusan hubungan kerja 

ini dapat dilakukan jika perusahaan benar-benar tidak dapat 

beraktifitas dan pekerja yang diberhentikan juga mendapatkan uang 

pesangon. 

7. Pemutusan hubungan kerja karena musibah atau meninggal dunia. 
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Pemutusan hubungan kerja ini terjadi jika pekerja mengalami 

musibah kecelakaan yang menyebabkan pekerja tersebut cacat 

sehingga tidak dapat lagi bekerja atau pekerja tersebut meninggal 

dunia maka secara otomatis pemutusan hubungan kerja antara 

pekerja dengan perusahaan akan berakhir. 

8. Pemutusan hubungan kerja karena undang-undang yang berlaku. 

Pemutusan hubungan kerja dapat terjadi karena undang-undang 

sehingga menyebabkan pekerja diberhentikan dari pekerjaannya, 

baik secara terhormat maupun tidak terhormat. 

Dalam kaitannya terhadap karyawan yang di PHK bahwa alasan PHK 

karena perusahaan dilikuidasi, “Perusahaan dapat memberhentikan pekerjaannya 

karena perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Proses pemutusan 

hubungan kerja ini dapat dilakukan jika perusahaan benar-benar tidak dapat 

beraktifitas dan pekerja yang diberhentikan juga mendapatkan uang pesangon”. 

Melihat fenomena dari karyawan yang di PHK bahwa mereka di PHK dengan 

alasan perusahaan mengalami dilikuidasi atau kebangkrutan sehingga yang terjadi 

karyawan di PHK tanpa ada pesangon yang jelas dari status PHK.  

 

2.6 Konsep Kemiskinan  

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh manusia, 

kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata ada dalam kehidupan mereka sehari – 

hari, karena mereka itu merasakan dan menjalani bagaimana hidup di dalam 

kemiskinan. kemiskinan dapat di definisikan sebagai suatu standart tingkat hidup 

yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurungan materi pada sejumlah atau 

segolongan orang dibandingkan dengan standart kehidupan yang umum berlaku 

dalam masayarakat  yang bersangkutan.  

Kemiskinan didefinisikan sebagai kekurangan barang-barang dan 

pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup yang layak 

atau kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

minimal sehari-hari (Sar A.Lavitan dalam Narwoko et al, 2007: 187)  

Sedangkan menurut Biro Pusat Statistik  (dalam Narwoko et al, 2007:173), 

kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhi standar tertentu dari 

kebutuhan dasar, baik makanan maupun bukan makanan. Kemiskinan buatan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 

 

 
 

identik dengan Kemiskinan Struktural, yang menurut Selo Soemardjan (dalam 

Suyanto, 1996:3-4), kemiskinan structural adalah kemiskinan yang diderita oleh 

suatu golongan masayrakat, karena strutur sosial masayarakat itu tidak dapat ikut 

menggunakan sumber–sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka. 

Kemiskinan Struktural biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat dimana 

terdapat suatu perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat dengan 

mereka yang hidup mewah dan kaya raya.  

Berdasarkan studi SMERU, Suharto (dalam Suharto, 2009:16) menunjukan 

Sembilan kriteria yang menandai kemiskinan: 

a. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan, 

sandang, dan papan) 

b. Ketidakmampuan untu berusaha keras karena cacat fisik atau mental. 

c. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (anak terlantar, 

wanita korban KDRT, janda miskin, kelompok marjinal dan 

terpencil) 

d. Rendahnya kualitas sumber daya manusia (buta huruf, rendahnya 

pendidikan dan keterampilan, sakit-sakitan) dan keterbatasan sumber 

alam (lokasi terpencil) 

e. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual (rendahnya 

pendapatan dan asset), maupun masal (rendahnya modal sosial, 

ketiadaan fasilitas umum) 

f. Ketiadaaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 

memadai dan berkesinambungan. 

g. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan, 

sanitasi, pendidikan, air bersih dan transportasi) 

h. Ketiadaan jaminan masa depan (karena tiadanya investasi untuk 

pendidikan dan keluarga atau tidak hanya perlindungan sosial dari 

negara dan masyarakat) 

i. Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat. 

Ada beberapa kriteria miskin terkait permasalahan PHK yaing terjadi salah 

satunya miskin yang diukur dari Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan 

konsumsi dasar (pangan, sandang, dan papan), Ketiadaaan akses terhadap 

lapangan kerja dan mata pencaharian yang memadai dan berkesinambungan dan 

Ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan, sanitasi, 

pendidikan, air bersih dan transportasi). Dari berbagai pendekatan yang ada dalam 

melihat masalah kemiskinan maka dapat dipahami bahwa kemiskinan merupakan 

kondisi ketidakberdayaan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan kehidupan dan 
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penghidupannya karena ketidakadilan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, 

budaya dan aksebility informasi. sehingga kemiskinan bukanlah semata-mata 

dalam ukuran ekonomi, tetapi juga melibatkan kekurangan dalam ukuran 

kebudayaan, kejiwaan dll. 

Berdasarkan pendekatan kemiskinan pada karyawan PHK ini ternyata 

kemiskinan yang terjadi pada karyawan PHK adalah Kemiskinan Struktural 

dimana menurut (Baswir, 1997:21) kondisi atau situasi miskin karena pengaruh 

dari kebijakan pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat 

sehingga menyebabkan ketimpangan. Jadi ada beberapa faktor buatan manusia 

yang menjadikan karyawan mengalami kemiskinan yaitu dengan di PHKnya 

karyawan. Untuk itu karyawan PHK ini harus mampu melakukan berbagai cara 

dan mampu memanfaatkan Sumber daya yang ada agar bisa melakukan strategi 

bertahan hidup. 

 

2.7 Konsep Kesejahteraan Sosial  

Kesejahteraan Sosial tidak dapat dilepaskan dari apa yang telah dirumuskan 

dalam undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 

1 ayat 1 : 

“Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.” 

Kesejahteraan sosial dalam arti yang sangat luas mencakup berbagai 

tindakan yang dilakukan manusia untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih 

baik. Taraf hidup yang lebih baik ini tidak hanya diukur secara ekonomi dan fisik 

belaka, tetapi juga ikut memperhatikan aspek sosial, mental dan segi kehidupan 

spiritual (Adi, 2013:44). Midgley (dalam Adi, 2013: 4) menjelaskan bahwa 

kesejahteraan sosial suatu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta 

ketika berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan baik; ketika kebutuhan 

manusia dapat terpenuhi dan ketika kesempatan sosial dapat dimaksimalkan. 

Dalam memahami berbagai masalah kesejahteraan sosial, maka harus 

dimengerti dahulu apa masalah sosial itu sendiri, agar dapat mengetahui 
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karakteristik dan batas-batas dari masalah kesejahteraan sosial, sehinggga dapat 

mengklasifikasikanya. Berikut beberapa penjelasan tentang definisi masalah sosial 

menurut para ahli. Suharto (2009) secara luas mendefinisikan masalah sosial 

sebagai: “Perbedaan antara harapan dan kenyataan atau sebagai kesenjangan 

antara situasi yang ada dengan situasi yang seharusnya”. 

Masalah Kesejahteraan Sosial muncul karena adanya masalah-masalah 

sosial yang menurunkan kesejahteraan seseorang. Pada hakikatnya permasalahan 

kesejahteraan sosial timbul dari tidak terpenuhinya kebutuhan manusia 

(Sumarnonugroho, 1984:11). Lebih lanjut Sumarnonugroho menjelaskan jenis-

jenis masalah kesejahteraan sosial sebagai berikut: 

a. Ketergantungan ekonomi 

b. Ketidakmampuan menyesuaikan diri 

c. Kesehatan yang buruk 

d. Kurang atau tidak adanya pengisian waktu senggang dan sarana 

rekreasi 

e. Kondisi sosial, penyediaan dan pengelolahan pelayanan sosial yang 

kurang atau tidak baik 

 

Kebutuhan manusia adalah substansi profesi pekerjaan sosial. Jadi 

kesejahteraan sosial mencakup aspek kebutuhan manusia dimana disaat terjadi 

PHK besar-besaran, karyawan di PHK tanpa ada pesangon dan melihat 

permasalahan ini karyawan sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

melihat rata-rata usia karyawan yang di PHK sudah tidak produktif lagi. 

Keterkaitanya dengan ilmu Kesejahteraan Sosial bahwa memahami berbagai 

masalah kesejahteraan sosial, maka harus dimengerti dahulu apa masalah sosial 

itu sendiri, agar dapat mengetahui karakteristik dan batas-batas dari masalah 

kesejahteraan. Sedangkan dilihat dari keterkaitan ilmu kesejahteraan sosial bahwa 

karyawan PHK ini terkait dengan strategi dalam memenuhi kebutuhan keluarga di 

mana dalam pembahasan dilatar belakang karyawan PHK PT Kertas Leces 

kehilangan pekerjaan membuat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Dapat dikatakan bahwa kondisi dianggap semakin sejahtera apabila semakin 

banyak kebutuhan yang dapat terpenuhi. 
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Dari penjelasan diatas bahwa karyawan PHK dapat dianggap sejahtera 

apabila kebutuhannya dapat terpenuhi. Namun setiap orang memiliki kebutuhan 

yang berbeda dan prioritas berbeda dalam merasakan kebutuhan yang dikatakan 

sudah terpenuhi ataukah belum terpenuhi. Begitu juga dengan karyawan PHK 

terhadap keluarganya dimana mereka ditengah hilangnya pekerjaan pasca PHK 

harus dapat memenuhi kebutuhan keluarga dengan berbagai strategi sesuai 

sumber daya yang ada agar mencapai tingkat kesejahteraan yang mereka inginkan. 

 

2.8 Kajian terhadap Penelitian Terdahulu 

Pentingnya mengkaji penelitian terdahulu berfungsi sebagai landasan atau 

acuan kerangka berfikir ilmiah dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

sehingga menjawab sebuah permasalahan dalam sebuah penelitian. Penelitian 

terdahulu juga berguna dalam mengkaji perbedaan atau keunikan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini. penelitian terdahulu 

berfungsi sebagai perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang hendak dilakukan. Kajian penelitian yang dilakukan adalah terkait Strategi 

karyawan PHK dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Kajian terhadap penelitian terdahulu yang diambil setelah melakukan 

filterisasi dari beberapa judul yang ada terutama yang berkaitan dengan konteks 

penelitian yang hendak diteliti yaitu “Strategi Bertahan Hidup Pedagang Kaki 

Lima di Lingkungan Kampus Universitas Jember (Studi kasus pada pedagang 

kaki lima yang ada di jalan Jawa, lingkungan kampus Universitas Jember saat 

mahasiswa sedang liburan). Penelitian ini dilakukan oleh Navira Rahma Dewi 

mahasiswa ilmu Kesejahteraan Sosial pada tahun 2011. Penelitian ini menjelaskan 

tentang  keberadaan pedagang kaki lima di lingkungan sekitar kampus Universitas 

Jember yang sangat bergantung pada keberadaan mahasiswa. Hal ini dikarenakan  

sebagian besar pelanggan berasal dari kalangan mahasiswa. Banyaknya jumlah 

pelanggan mempengaruhi pendapatan yang mereka peroleh. Ketika mahasiswa 

sedang libur semester genap selama kurang lebih 2 bulan, maka lingkungan 

kampus tidak ramai seperti biasanya karena mahasiswa yang mayoritas berasal 

dari luar daerah dan memilih untuk pulang kampung ke daerahnya masing-
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masing. Sepinya lingkungan kampus otomatis mempengaruhi kondisi usaha para 

pedagang kaki lima yang berjualan. Pendapatan berkurang, sedangkan mereka 

harus memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Tentu keadaan ini 

mendorong setiap pedagang kaki lima melakukan upaya-upaya tertentu untuk 

menyiasati pendapatan mereka agar dapat bertahan hidup. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah meneliti mengenai strategi bertahan hidup dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga, perbedaanya terletak pada fenomena ketika mahasiswa 

yang mayoritas pelanggannya sedang libur semester genap selama dua bulan, 

sedangkan peneliti meneliti strategi bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga ketika karyawan di PHK. Perbedaan yang kedua dengan penelitian 

ini adalah objek penelitian membahas tentang pedagang kaki lima, dan lokasi 

penelitian berada di lingkungan Universitas Jember. 

Penelitian kedua “Strategi Lanjut Usia (Lansia) Miskin dalam Pemenuhan 

Kebutuhan”, (Study Deskriptif Pada Tukang Becak Lanjut Usia (Lansia) di 

Kelurahan Pakistaji Kecamatan Wonoasih Kota Probolinggo). Penelitian ini 

dilakukan oleh Endriana Rahma Desi mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial pada 

tahun 2013. Penelitian ini menjelaskan penduduk lanjut usia (lansia) yang masih 

bekerja di masa tuanya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga mereka, 

khususnya bekerja sebagai tukang becak. Tukang becak merupakan suatu 

pekerjaan yang berat karena membutuhkan fisik dan tenaga yang kuat, dari upaya 

tersebut bukan lantas apa yang menjadi kebutuhan sehari-hari mereka akan 

terpenuhi mengingat pendapatan mereka yang relative rendah. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah meneliti mengenai strategi dalam upaya memenuhi 

kebutuhan keluarga, perbedaannya terletak pada fenomena ketika tukang becak 

lanjut usia yang harus bekerja dengan pendapatan yang relative rendah, sedangkan 

peneliti meneliti karyawan yang di PHK di usia 40 tahun. Perbedaan yang kedua 

terletak pada objek penelitian yaitu Tukang becak lanjut usia, dan paada lokasi 

penelitian berada di kelurahan Wonoasih. 
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2.9 Kerangka Berpikir 

Dalam sebuah penelitian, kerangka berpikir dapat dijadikan untuk 

memberikan suatu arah dan tujuan pada fenomena yang hendak diteliti oleh 

peneliti sehingga nantinya dapat memecahkan masalah dan menggambarkan 

tujuan sesuai dengan fokus penelitian yang nantinya akan membuahkan 

kesimpulan berupa hipotesis. Kerangka berpikir pada penelitian ini 

mendeskripsikan pada fenomena yang berjudul “Strategi Bertahan Hidup 

Karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga”. 

Studi Deskriptif pada Karyawan PT. Kertas Leces, di Desa Leces, Kecamatan 

Leces, Kabupaten Probolinggo. 

Melihat judul di atas, dengan adanya kerangka berpikir penelitian ini, 

maka peneliti bertujuan untuk mengetahui cara karyawan PT. Kertas Leces pasca 

PHK mampu bertahan hidup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Peneliti 

tertarik meneliti pada fenomena yang ada di desa Leces, Kecamatan Leces, 

Kabupaten Probolinggo, yang dulunya perusahaan ini salah satu perusahaan 

BUMN terbaik dan terbesar se-Asia yang bergerak dalam bidang produksi kertas. 

Setelah perusahaan terus merugi, perusahaan ini terancam bangkrut di akibatkan 

kinerja management yang buruk dan kurang bisa bersaing dengan perusahaan 

kertas lainnya. Sehingga mau tidak mau mengakibatkan semua karyawan di 

rumahkan atau di PHK.  

Sebagai karyawan yang di PHK, mayoritas di usia yang sudah mendekati 

masa tidak produktif lagi yakni rata-rata 40 tahun ke atas atau usia lanjut, dengan 

keterbatasan fisik, dan peluang kerja yang terbatas dimana dikawatirkan 

perusahaan lain tidak mau menerima karyawan di atas umur 40 tahun dimana usia 

tersebut karena sudah mendekati umur tidak produktif lagi. Dengan kata lain, 

karyawan yang di PHK kekurangan sarana dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya karena yang semula tiap bulannya mendapat gaji yang tetap, kini 

karyawan PT Kertas Leces merasakan dampak PHK yakni dengan kehilangan 

pekerjaan yang mengakibatkan tidak ada pemasukan sedikitpun sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya sangatlah sulit. Di lain sisi karyawan PT. 

Kertas Leces harus memenuhi kebutuhan keluarga mereka pasca PHK dimana 
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mereka merupakan kepala keluarga dan tulang punggung dari keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka dengan permasalahan tersebut karyawan 

membutuhkan strategi agar dapat bertahan hidup sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan keluarga pasca PHK agar tercipta kesejahteraan keluarga. Melihat 

fenomena di atas, maka peneliti membuat kerangka berpikir penelitian sebagai 

berikut 

KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir Penelitian 

Sumber: diolah oleh peneliti 

Karyawan PHK PT Kertas Leces 

Berkurangnya Sarana Pemenuhan Kebutuhan 

keluarga karyawan pasca PHK 

Strategi bertahan hidup karyawan pasca PHK 

KEBUTUHAN KELUARGA TERPENUHI 

(KESEJAHTERAAN KELUARGA) 

1. Tidak mempunyai pekerjaan 

yang tetap pasca PHK 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Penelitan pada hakekatnya merupakan suatu upaya menemukan kebenaran 

atau lebih membenarkan. Penelitian pada umumnya adalah untuk menentukan 

suatu generalisasi dan menjelaskan fenomena yang meliputi permasalahan dalam 

penelitian. Untuk menjelaskan fenomena tersebut maka dibutuhkan metode 

penelitian. Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untuk dapat memahami 

obyek yang menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Metode 

adalah pedoman-pedoman, cara seseorang ilmuwan mempelajari dan memahami 

lingkungan-lingkungan yang dihadapi. Penelitian adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengumpulkan mengolah dan menyimpulkan data dengan 

menggunakan metode dan teknik tertentu dalam rangka mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi. Jadi metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dibuktikan, dikembangkan dan dalam sesuatu kegunaan tertentu (Sugiono, 

2012:2). Dengan adanya suatu penelitian, dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengatasi suatu masalah yang ada pada suatu fenomena untuk 

mencari penyelesaian dengan didasarkan pada data atau fakta yang diolah secara 

valid. 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

suatu metode ilmiah yang digunakan peneliti untuk meneliti fenomena. 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif, karena pada 

dasarnya penelitian ini menggambarkan, menjelaskan dan menerangkan fenomena 

yang terjadi dilapangan sesuai dengan data yang didapat oleh peneliti. Menurut 

Moleong (2012:5) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan meliatkan berbagai metode yang ada. Penelitian Kualitatif menurut 

Moleong (2012:6) mengatakan bahwa: 
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“Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi tindakan, dll. secara holistic dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dimana akan 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi pada karyawan PT 

Kertas Leces ketika di PHK sampai pasca PHK. Hal ini bertujuan agar dapat 

memahami permasalahan yang terjadi dan nantinya penelitian ini dapat 

menganalisis bagaimana cara mereka dapat bertahan hidup untuk mencukupi 

kebutuhannya setelah hilangnya pekerjaan karena di PHK sebagai karyawan PT. 

Kertas leces. 

  

3.2 Jenis Penelitian                                                                                       

Metode penelitian kualitatif menurut Irawan (2006:52) cenderung bersifat 

deskriptif, naturalistic dan berhubungan dengan sifat data yang murni. Tipe yang 

digunakan peneliti adalah tipe penelitian deskriptif karena penelitian yang akan 

diteliti ini berasal dari fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. Maksutnya 

di mana peneliti berusaha untuk menggambarkan atau mendeskripsikan penelitian 

tentang strategi bertahan hidup karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK secara 

sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan. Jenis 

penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif ini Menurut Moleong (2012:11) 

mengatakan bahwa: 

“Jenis penelitian kualitatif tipe deskriptif ini adalah data yang 

dikumpulkan dalam penelitian tersebut adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka sehingga semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci apa yang sudah diteliti.” 

Penelitian Deskriptif dipilih karena lebih bisa menjelaskan dan 

menggambarkan pada fenomena keseluruhan yang terjadi. Mendeskripsikan 

sesuatu berarti mengambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian. Tipe 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dalam studi ini berusaha untuk 

menggambarkan secara mendalam tentang suatu hal yang diteliti untuk menjawab 
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pertanyaan bagaimana, dan berusaha untuk tidak memisahkan hal tersebut ke 

dalam beberapa variable.  

Menurut sugiyono (2012:21) penelitian deskriptif ini adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat penelitian yang lebih luas. Penelitian 

kualitatif tipe deskriptif ini menguraikan dengan kata-kata menurut pendapat 

informan apa adanya sesuai dengan pertanyaan peneliti, kemudian dianalisis 

dengan kata-kata yang melatarbelakangi responden berperilaku, direduksi, 

ditriangulasi, disimpulkan kemudian diverifikasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa penelitian kualitatif tipe Deskriptif 

dalam fenomena sosial yang terjadi adalah mendeskripsikan secara menyeluruh 

tentang fenomena yang muncul atau tampak dan kemudian menganalisisnya agar 

dapat mengetahui Strategi bertahan hidup karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK 

agar dapat memenuhi kebutuhan keluarga. 

 

3.3 Penentuan Lokasi Penelitian 

Langkah awal seorang peneliti melakukan kegiatan penelitian adalah 

peneliti menentukan wilayah yang akan dijadikan lokasi penelitian. Penentuan 

lokasi penelitian merupakan hal sangat penting dimaksudkan untuk memperjelas 

fokus penelitian atau permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. Penentuan 

lokasi digunakan untuk memperjelas dan merumuskan permasalahan yang akan 

diteliti. Menurut Moleong (2012:127) mengatakan bahwa: 

“Cara terbaik ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori 

subtantif dan menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan 

kenyataan yang ada di lapangan sementara itu keterbatasan geografi 

dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga dijadikan 

pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian 

Dengan menentukan lokasi penelitian maka akan mempermudah bagi 

peneliti untuk mendapatkan data dan informasi terkait dengan tema yang diteliti 

agar peneliti menemukan jawaban atas masalah yang telah ditentukan. Pada 

pendekatan kali ini peneliti mengambil lokasi penelitian di desa Leces, 

Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo karena PT Kertas Leces tersebut secara 
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geografis berada di desa Leces. Peneliti tertarik memilih lokasi ini dengan 

pertimbangan di daerah tersebut karena selain PT. Kertas Leces menyumbang 

angka PHK terbesar di Jawa Timur pada tahun 2015, dan juga terdapat pula 

masalah karyawan PT. Kertas Leces yang di PHK tanpa pesangon, sehingga hal 

tersebut menggambarkan bahwa masyarakat yang ada di desa Leces dapat 

dikategorikan sebagai masyarakat dengan tingkat kesejahteraan rendah, apalagi 

karyawan tersebut masih memiliki tanggung jawab kepada keluarganya untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sehingga taraf kesejahteraan di desa Leces rendah. 

 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

Informan dalam penelitian mempunyai peranan yang sangat penting. 

Informan secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang bisa memberi 

informasi. Informasi tersebut dapat berupa pernyataan, keterangan, atau data-data 

yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan yang 

diteliti. Informan disini nantinya sebagai obyek yang aktif memberikan jawaban 

terhadap apa yang ditanyakan penulis. Sehingga dalam hal ini penulis berusaha 

menggali informasi lebih dalam dari informan dengan mempertimbangkan bahwa 

informan dapat dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau 

membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya. 

Menurut Moleong (2012 : 132) menyatakan bahwa informan adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

belakang obyek penelitian bagi peneliti. Informan merupakan orang yang 

mengetahui tentang suatu kejadian atau peristiwa di lapangan dan terlibat 

langsung dalam kejadian itu sehingga apabila penulis bertanya tentang suatu 

keadaan, peristiwa atau kejadian maka penulis mendapatkan data yang valid. 

Dalam memilih dan menentukan seorang informan diperlukan beberapa 

persyaratan antara lain informan harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, 

suka berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan 

dalam penelitian dan mempunyai pandangan tertentu tentang suatu hal atau 

tentang peristiwa yang terjadi (Moleong, 2001:90). 
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Faisal (dalam Sugiyono, 2012:57) selanjutnya menyatakan sampel sebagai 

sumber data atau sumber informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 

juga dihayati. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 

pada kegiatan yang tengah diteliti 

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 

informasi 

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 

“kemasanya” sendiri 

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 

peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam 

guru narasumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Faisal (2003:67) bahwa teknik purposive 

sampling adalah teknik menetapkan sample atau informan secara sengaja dan 

didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu, sehingga tidak melalui sebuah 

proses pemilihan yang dilakukan dalam teknik random. Purposive sampling 

merupakan metode pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tersebut adalah orang yang paling tahu tentang apa yang 

diharapkan oleh peneliti, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 

2014:54). Informan dalam penelitian ini dipilih secara sengaja dengan kriteria 

tertentu. Dalam penelitian ini informan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

informan pokok dan informan tambahan. 

A. Informan Pokok (Primary Informan) 

Informan pokok atau informan kunci berfungsi untuk memberikan informasi 

yang penting bagi peneliti terutama dalam menentukan informan pokok atau 

informan kunci. Menurut Suyanto dan Sutinah (2005:172) menyatakan bahwa 

“informasi kunci atau pokok adalah mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Pada penelitian ini 

peneliti telah menetapkan informan pokok berdasarkan kriteria yang dibuat 
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peneliti agar nantinya mampu memberikan informasi atau data yang akurat dan 

factual dengan kebutuhan peneliti adalah  

1. Laki-laki atau perempuan yang menjadi kepala rumah tangga  

2. Umur 45 tahun ke atas 

3. Berkeluarga dan mempunyai anak minimal 2 orang 

4. Berdomisili di desa Leces 

5. Di PHK pada tahun 2015 

Berdasarkan kriteria pengambilan informan Pokok diatas, dibawah ini akan 

dijelaskan keterangan masing-masing informan Pokok: 

a. Nama      : BW 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 46 

Pendidikan     : SMA 

b. Nama      : AG 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 50 

Pendidikan     : SMK 

c. Nama      : LA 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 55 

Pendidikan     : SMA 

d. Nama      : AH 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 47 

Pendidikan     : SMA 

e. Nama      : BB 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 45 

Pendidikan     : SMA 
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B. Informan Tambahan (Secondary Informan) 

Informan tambahan menurut Suyanto dan Sutinah (2005:172) adalah 

mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam 

interaksi sosial yang diteliti. informan tambahan biasanya orang yang dianggap 

tahu tentang kejadian-kejadian yang ada. Dimana informan tambahan berfungsi 

untuk mengecek kebenaran dan informasi dari informan sebelumnya, yang 

menjadi informan tambahan adalah Manager Perusahaan PT. Kertas Leces yang 

kini menjadi team transisi PT Kertas Leces, sekertaris serikat karyawan yang 

masih ada untuk memperjuangkan hak-haknya yang belum terbayar sampai saat 

ini dan tetangga karyawan yang di PHK yang menjabat sebagai staf administrasi 

desa Leces. Tiga informan tambahan ini bertujuan untuk mengecek keabsahan 

data yang diberikan oleh informan Pokok karena informan tambahan sebagai 

pihak yang mengetahui secara langsung kehidupan informan pokok. Berikut ini 

keterangan dari masing-masing informan Tambahan: 

a. Nama      : GN (Ketua Team transisi PTKL) 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 55 

Pendidikan     : Sarjana Ekonomi 

b. Nama      : AR 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur       : 47 

Pendidikan     : Sarjana Hukum 

c. Nama      : EN 

Alamat       : Desa Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur       : 57 

Pendidikan     : SMA 

Teknik pengambilan sampel atau informan dalam penelitian kualitatif ini 

akan terus dilakukan selama data yang didapatkan belum memuaskan. Tetapi jika 

datanya sudah memuaskan atau jenuh (Redundancy) maka tidak perlu lagi 

dilakukan penambahan informan atau sampel. Dan alasan peneliti memilih 
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purposive sampling karena didasarkan peneliti sudah mengetahui secara pasti 

siapa saja karyawan PHK yang masuk dalam kriteria yang peneliti buat. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data menjadi suatu hal yang 

penting dalam penelitian ini karena dalam hal ini peneliti bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan kemudian data tersebut dapat 

memperkuat kebenaran fenomena. Teknik pengumpulan data merupakan suatu 

langkah paling strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan utama penelitian 

adalah untuk mendapatkan data, dan bersumber dari data tersebut peneliti dapat 

melakukan analisis yang pada akhirnya peneliti akan menemukan substansi yang 

dipermasalahkan dalam rumusan masalah penelitian. (Kaelan, 2012:98-99) 

Pengumpul data merupakan langkah yang amat penting, dimana data yang 

dikumpulkan adalah untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan. Karena itu 

alat penelitian yang dipergunakan harus memenuhi syarat, yaitu keterandalan 

(reliabilitas) dan kesasihan (validitas). Karena alat pengambil data (instrumen) 

yang akan digunakan sangat menentukan kualitas data yang dapat dikumpulkan 

dan kualitas data menentukan kualitas hasil penelitian itu sendiri. Data itu sendiri 

terbagi menjadi dua yaitu data Sekunder yakni data yang diterbitkan atau dibuat 

oleh organisasi yang bukan pengolahnya dan data Primer yakni data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan langsung dari sumbernya. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui cara dalam 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

3.5.1 Observasi 

Metode ini digunakan sebagai metode pendahuluan, artinya dalam 

penelitian ini metode observasi digunakan sebagai pengamatan awal untuk 

mengetahui situasi dan kondisi objek yang akan diteliti. Observasi dapat 

dilakukan secara formal ataupun non formal. Irawan (2006:71) menyatakan 

bahwa:  
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“Observasi juga tidak mudah digunakan. Teknik ini memerlukan 

sensitifitas dan juga kejelian yang sangat tinggi dari penelitinya. 

Objek yang dievaluasi bisa bersifat nyata (tangible) seperti benda-

benda, gerakan, perilaku. Akan tetapi objek juga bisa bersifat 

(intangible) seperti suasana atau situasi. Anda bisa merekam suara-

suara mendesis seperti angin (tangible) atau anda melaporkan hasil 

pengamatan berupa suasana sunyi senyap yang mencekam 

(intangible)”.  

Peneliti mengamati secara langsung yaitu dilakukan terhadap objek 

ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama 

objek yang akan diselidiki maupun tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diteliti (Nawawi 

2003 : 100).  

Bungin (2007:115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak 

terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.  

1. Observasi partisipatif (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer 

atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

2. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau 

pengamat harus mampu mengembangkan daya pengamatannya 

dalam mengamati suatu objek.  

3. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara 

berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik partisipatif, namun 

dimana peneliti memilih observasi partisipatif pasif dalam melaksanakan 

observasinya secara langsung di lapangan dengan berbaur dan berkumpul dengan 

informan saja tanpa peneliti menjadi bagian dari fenomena dan tidak terlibat 

dalam kegiatan. Observasi dilakukan secara langsung dengan sengaja pada saat 

informan senggang atau dalam keadaan santai tanpa tekanan yaitu pada waktu 

informan istirahat atau selesai bekerja sesuai dengan pekerjaan masing-masing 

informan. Hal ini dilakukan kepada informan pokok dan informan tambahan. 

Dalam penelitian ini observasi berfokus pada fenomena yang terjadi yakni 

strategi-strategi yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan keluarga dengan 
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berbagai kegiatan. Adapun secara garis besar dapat dijelaskan mengenai situasi 

sosial yang terjadi dalam kegiatan informan yakni: 

a. Informan BW 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dirumah informan BW, 

informan BW sedang libur kerja di Mojokerto, informan BW pulang di 

rumahnya setiap Sabtu Minggu, sehingga penelitian ini dilakukan pada hari 

Sabtu tanggal 14 Mei 2015 pukul 08.30 WIB dan informan BW dengan 

istrinya sedang melakukan pengemasan produk rumahan yang dibuatnya 

sendiri. Peneliti disambut dengan ramah kemudian penelitian melanjutkan 

dengan menanyakan identitas sampai dengan permasalahan yang hendak 

diteliti peneliti. Adapun ciri-ciri yang dari informan BW berumur 46 tahun, 

informan BW memiliki tanggungan 1 istri dan 2 anak laki-laki yang masih 

bersekolah, anak pertama duduk dibangku SMA dan anak bungsunya masih 

SMP. 

b. Informan AG 

Kediaman AG yang tidak terlalu jauh dengan rumah BW selisih 3 rumah. 

Kunjungan dilakukan pada pukul 08.00 WIB hari Minggu tanggal 15 Mei 

2016, informan AG pulang ke rumahnya karena setiap harinya bekerja di 

Paiton dan setiap Sabtu Minggu pulang. Informan AG berumur 50 tahun. 

Pada saat berkunjung informan dan istrinya terlihat santai bersama anak-

anaknya. Informan AG berumur 50 tahun memiliki 2 anak, satu laki-laki 

yang bersekolah dibangku SMP dan satu perempuan yang bersekolah di 

bangku SD. 

c. Informan LA 

Kediaman LA yang jauh dari kediaman BW dan AG, berada didekat 

perbatasan sumber kedawung dekat dengan pabrik Kertas Leces. ketika 

mengunjungi rumahnya terdapat toko peracangan yang dijaga oleh istrinya, 

sedangkan untuk menggali informasi kepada informan LA dilakukan di 

masjid karena informan sebagai penjaga masjid di desa Leces. Kunjungan 

dilakukan pada pukul 09.00 WIB hari Senin tanggal 23 Mei 2016 di masjid 

desa Leces dimana saat itu masjid dalam keadaan direnovasi. Informan LA 
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berumur 55 tahun dan memiliki anak yang sudah bekerja dan ada yang 

melanjutkan S2 tapi belum berkeluarga sehingga masih bertempat tinggal 

di rumah orang tuanya. 

d. Informan AH 

Kediaman AH yang dekat dan bersebelahan dengan kediaman BW dan AG 

selisih 5 rumah. Kunjungan dilakukan pada pukul 11.00 WIB hari Kamis 

tanggal 26 Mei 2016 kebetulan informan AH membantu membuat kue 

bersama istrinya untuk pesanan 1000 hari tetangga yang meninggal. Dan 

ketika berkunjung informan AH sangat ramah dengan peneliti. Informan 

AH berumur 47 tahun, memiliki tanggungan nenek, istrinya dan anak 3, 2 

orang laki dan perempuan yang masih bersekolah SD, dan anak pertama 

yang sudah lulus kuliah tapi masih belum mendapatkan pekerjaan. 

e. Informan BB 

Kediaman informan BB yang jauh dengan keempat informan dan berada di 

belakang pabrik kertas Leces. Kunjungan dilakukan pada pukul 15.00 WIB 

tanggal 24 Mei 2016 hari selasa dan kebetulan pada saat itu informan BB 

melakukan penghalusan kerajinan bersama anaknya. Dan ketika berkunjung 

informan BB sangat ramah kepada peneliti. Informan BB berumur 45 tahun 

dan memiliki tanggungan 3 orang anak laki-laki, 2 anak yang masih 

sekolah dan 1 anak yang berhenti sekolah yang sampai saat ini masih 

berdiam di rumahnya untuk membantu orang tuanya. 

f. Informan GN 

Kediaman GN berada dekat dengan pabrik Kertas Leces, dan dulunya 

menjadi manager PT. Kertas leces, kini menjadi team transisi pasca 

bangkrutnya PT. Kertas Leces dan di PHKnya seluruh karyawan. Ketika 

berkunjung di rumah GN yang sangat lebar, beliau sedang asik menonton 

TV bersama keluarganya. Kunjungan dilakukan pada pukul 16.00 WIB hari 

sabtu tanggal 28 Mei 2016. 

g. Informan AR 

Kediaman AR yang berada didekat pabrik kertas leces, yang dulunya 

menjadi supervisor di SDM, dan kini beliau di PHK dan menjadi sekertaris 
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Serikat Karyawan yang sampai saat ini masih ada dan terus berjuang 

menuntut hak-hak yang seharusnya diperoleh karyawan. Ketika ditemui 

dirumahnya, informan AR baru pulang kerja menjadi pendamping desa di 

kabupaten Probolinggo selama satu tahun. Kunjungan dilakukan pada 

pukul 16.30 WIB hari Senin tanggal 30 Mei 2016. 

h. Informan EN  

Kediaman informan EN yang berada di dekat rumah informan BW, AG dan 

AH. Pertemuan dilakukan di kantor kepala desa Leces, beliau menjadi 

perangkat desa bagian staf administrasi dimana ketika itu informan EN 

menerima tamu dari BPS untuk pengecekan Sensus Ekonomi dimana beliau 

ikut menjadi petugas sensus ekonomi. Kunjungan dilakukan pada pukul 

10.00 WIB hari selasa tanggal 31 Mei 2016. 

 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara menurut Moleong (2012 : 186) adalah “percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu”. Penulis melakukan wawancara bukan sekedar upaya 

tanya jawab untuk memperoleh informasi saja, melainkan juga upaya untuk 

memperoleh ide atau kesan langsung dari informan baik lewat gestur maupun 

tutur kata, memancing jawaban informan, menilai kebenaran jawaban yang 

diberikan dan bilamana perlu memberikan penjelasan tentang pertanyaan yang 

diajukan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara secara mendalam (indept Interview) untuk dapat 

mengeksplorasi informasi dari informan hingga mendapatkan data jenuh. 

Wawancara antara peneliti dan informan terfokus pada pada persepsi diri 

informan, kehidupan, dan pengalaman, dan ekspresi saat berbicara. Hal tersebut 

merupakan cara penulis untuk mendapatkan akses dan data selengkap-lengkapnya. 

Menurut Esterberg (dalam Sugiono, 2012:73) ada beberapa jenis wawancara 

yaitu wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
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1. Wawancara terstruktur (Structured Interview) digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun 

telah disiapkan. 

2. Wawancara semistruktur (Semistructure Interview) tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan 

3. Wawancara tak terstruktur (Unstructured interview) adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Dalam melakukan wawancara sebelumnya diperlukan petunjuk wawancara 

atau Guide Intervew. Peneliti disini menggunakan jenis wawancara tak terstruktur 

dimana agar dapat mendapatkan data yang valid, peneliti melakukan wawancara 

kepada informan yang telah ditentukan kriterianya dengan mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan awal (Guide Intervew) sehingga dapat tercipta keakraban 

namun tetap terarah sesuai fokus penelitian yang diteliti sehingga nantinya 

peneliti mendapatkan jawaban yang lebih luas atas rangkaian pertanyaan yang 

diajukan dan ide-ide informan ketika melakukan wawancara yang nantinya 

apabila dirasa kurang menemukan jawaban dari penelitian maka peneliti 

menambah atau mengembangkan pertanyaan yang lebih mendalam lagi terkait 

strategi bertahan hidup karyawan PHK dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  

Peneliti mempersiapkan dan merencanakan bahan pertanyaan yang akan di 

pertanyakan kepada informan pokok dan tambahan. Waktu dan tempat peneliti 

langsung kerumah informan pada pagi dan malam hari saat informan santai 

dirumah. Pada pelaksanaannya, tidak begitu saja percaya dengan apa yang 

dikatakan informan pokok, melainkan juga perlu mengecek pada informan 

tambahan serta mengecek ulang dalam kenyataan melalui pengamatan, itulah 
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sebabnya cek dan ricek dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara 

kepengamatan di lapangan atau dari informan yang satu ke informan yang lain. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Menurut Faisal (1990:81), yang disebut dokumen (documents) ialah semua 

jenis rekaman/catatan sekunder lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-

pidato, buku harian, foto-foto, kliping berita koran, hasil-hasil penelitian, agenda 

kegiatan. Teknik ini merupakan teknik tambahan dalam melengkapi pengumpulan 

data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang diperlukan untuk menunjang 

data primer yang telah diperoleh, data sekunder merupakan data yang diambil 

secara tidak langsung dari sumbernya. Dokumentasi digunakan dalam penelitian 

ini, foto-foto kegiatan yang dilakukan oleh karyawan PT. Kertas Leces yang di 

PHK yang berkaitan dengan judul penelitian dan profil desa Leces. Dokumentasi 

lain yang digunakan peneliti adalah merekam wawancara dengan informan pokok 

dan tambahan, secara tertulis. 

Dokumentasi untuk memperoleh data sekunder yang akan berguna dalam 

memberikan wawasan dan pemahaman dasar kerangka pemikiran ataupun definisi 

konseptual serta pendapat para pakar, baik diambil dari buku, internet, bahan 

elektronik dan lain sebagainya, khususnya tentang strategi bertahan hidup 

karyawan PHK dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data secara 

kualitatif, yaitu Segala sesuatu yang dinyatakan responden, baik secara tertulis 

maupun lesan serta perilaku nyata yang dipelajari dan diteliti sebagai sesuatu yang 

utuh. Pengunaan teknik analisis kualitatif dalam penelitian adalah dengan cara 

membahas pokok permasalan berdasarkan data mentah yang diperoleh baik dari 

studi kepustakaan maupun dari hasil penelitian di lapangan yang kemudian 

dianalisa secara kualitatif untuk pemecahan. Analisis ini dilakukan dengan 

bersamaan proses data. 
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Banyak cara untuk memproses data agar terdapat nilai validitas antara lain 

adalah transkrip data. Jadi hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis 

diubah menjadi tulisan verbatif, setelah itu penulis melakukan pembuatan koding 

dari transkip yang telah dibuat. Untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 

penulis akan mengkategorikan data dengan cara mengikat konsep-konsep kunci 

dalam satu besaran kategori yang sama. Dari data yang telah disederhanakan 

maka penulis akan menarik kesimpulan sementara, kesimpulan tersebut harus 

dijaga agar tidak bercampur aduk dengan pemikiran dan penafsiran penulis.  

Sebelum mendapatkan kesimpulan akhir penulis akan melakukan cross 

check terlebih dahulu dari data-data yang telah diperoleh penulis. Terakhir adalah 

penyimpulan akhir. Menurut Irawan (2006:76) membagi proses analisis data 

menjadi tujuh tahapan, untuk lebih mudah dipahami maka dapat dibuat bagan alur 

sebagai berikut:  

Gambar 3.1 Alur Analisa Data 

     

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Irawan (2006:76) 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa langkah dalam analisis data adalah:  

1. Pengumpulan Data Mentah Di dalam pengumpulan data mentah 

peneliti melakukannya dengan cara melalui wawancara dengan 

informan, hasil observasi yang ada dilapangan dalam bentuk, catatan 

awal observasi, foto-foto dokumentasi yang didapat dilapangan dan 

rekaman percakapan. Dalam hal ini data yang dikumpulkan peneliti 

merupakan kumpulan data yang sebenarnya tanpa merubah apapun 

dari hasil catatan yang telah diperoleh di lapangan.  

2. Transkrip Data mentah yang diambil dari proses wawancara yang 

awalnya berupa rekaman dari tape recorder maupun catatan tulisan 

tangan yang didapat dari lapangan atau foto dokumentasi kemudian 
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diubah menjadi catatan dalam bentuk tertulis dengan baik dan rapi. 

Pemindahan data-data menjadi ketikan tertulis dengan sebenarnya 

tanpa adanya tambahan pemikiran. Dalam tahap ini harus dilakukan 

dengan segera setelah peneliti melakukukan wawancara dan 

observasi lapangan.  

3. Pembuatan Koding Tahapan ini merupakan pemberian kode pada 

data yang sudah ditranskrip. Dalam memberikan kode, peneliti 

mencari bagian-bagian tertentu dan penting pada data seluruh 

transkrip, setelah diteliti mencari hal-hal penting kemudian peneliti 

mencari dan mengambil kata-kata kunci yang kemudian akan diberi 

kode.  

4. Kategorisasi Data Pada tahap ini dimulai untuk melakukan 

penyederhanaan pada data dengan cara mengikat konsep-konsep 

(kata-kata) kunci dalam satu kategori. Pada tahap ini peneliti 

merangkum kata-kata kunci menjadi kata-kata atau rangkuman-

rangkuman yang lebih sederhana.  

5. Penyimpulan Sementara Dalam tahap ini peneliti mengambil 

kesimpulan sementara berdasarkan data-data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Pada tahap ini data yang diperoleh masih 

mentah dan murni tanpa merubah apapun.  

6. Triangulasi Pada tahap trigulasi ini dilakukan dengan proses check 

dan recheck antara satu sumber data dengan sumber data lainnya. 

Pada tahapan ini peneliti mencocokkan beberapa sumber dari sumber 

data satu dengan sumber data lainnya. Trigulasi ini berfungsi untuk 

mengetahui tentang kecocokan dan ketidakcocokan asumsi dari 

sumber data tersebut.  

7. Penyimpulan Akhir Sebelum melakukan tahap ini, peneliti harus 

memeriksa dan mengulangi langkah-langkah pada tahap sebelumnya 

untuk memastikan kebenarannya. Setelah dirasa cukup dan data telah 

dianggap sudah jenuh, peneliti mengambil kesimpulan akhir dan 

mengakhiri penelitian. 

Dalam penelitian ini dalam analisis data peneliti pertama melakukan 

pengumpulan data mentah dimana pada tahap awal peneliti melakukan wawancara 

dan observasi lapangan dengan menggunakan field note atau catatan lapangan 

mengenai informan pokok dan informan tambahan, keadaan informan, kesibukan 

informan, dan ekspresi wajah informan. Setelah itu peneliti mencatat hasil 

dilapangan berupa pekerjaan informan, kegiatan informan sehari-hari, pekerjaan 

sampingan informan, tanggungan informan, strategi informan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, pendapatan informan dan pengeluaran informan. Setelah itu 

peneliti melakukan pembuatan koding di mana pada bagian-bagian tertentu dari 

transkip ditemukan hal-hal penting yang perlu dicatat untuk tahapan berikutnya. 
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Dalam pembuatan koding, penulis mengambil kata kunci dari data yang sudah 

ditranskip sebelumnya dari hasil rekaman maupun catatan di lapangan yang sudah 

penulis peroleh tentang strategi-strategi karyawan PHK dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga. Setelah itu peneliti menyederhanakan lagi data-data menurut 

kategorisasi yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

Lalu peneliti membuat kesimpulan sementara dari data yang 

dikategorisasikan berdasarkan data yang diperoleh dilapangan berupa strategi-

strategi karyawan PHK dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Lalu peneliti 

mengkroscek sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara antara masing-

masing informan pokok maupun informan tambahan serta juga mengkroscek hasil 

perolehan data dengan teknik yang sudah digunakan diantaranya yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa strategi yang dilakukan karyawan 

PHK dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Dan yang terakhir peneliti membuat 

kesimpulan akhir dari proses keseluruhan analisis data, yaitu dari hasil 

pengamatan data-data yang telah penulis peroleh di lapangan dari informan pokok 

maupun informan tambahan. 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Metode keabsahan data diperlukan dalam penelitian sosial yang secara 

metodologis menggunakan pendekatan kualitatif. Karena dalam penelitian yang 

bersifat empiris, informasi yang diberikan maupun perilaku masing-masing 

informan mempunyai makna sehingga tidak dapat langsung diterima begitu saja, 

oleh karena harus dilakukan pengujian keabsahan data. Pengukuran keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Gunawan (2014: 216-217) menjelaskan bahwa data yang salah akan 

menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah pula dan sebaliknya. Peneliti 

dalam penelitian Kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang valid (kredibel) 

untuk itu pengumpulan data perlu mengandalkan validitas data agar data yang 

diperoleh tidak invalid (cacat). Untuk itu perlu adanya sebuah pemeriksaan 

terhadap keabsahan data yang diperoleh. Teknik yang digunakan dalam keabsahan 

data adalah Trianggulasi. Moleong (2012:330) mengatakan bahwa “Trianggulasi 
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adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu”. 

Menurut Moleong (2012: 117), teknik triangulasi data dibedakan menjadi 

tiga macam yaitu 

1. Triangulasi Sumber adalah menguji krediilitas data, dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Hal tersebut dapat dicapai dengan cara (1) membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 

membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 

orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 

atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan 

hasil wawancara dengan isi suatu dokumnetasi yang berkaitan. 

2. Triangulasi Teknik untuk menguji kredibiltas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Bila dengan ketiga teknik pengujian 

kredibiltas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar.  

3. Triangulasi Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk 

itu dalam rangka pengujian kredibiltas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber yaitu 

membandingkan satu dengan yang lain dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu ketika observasi, wawancara dan 

dokumentasi, maksutnya memadukan antara sumber data dari hasil wawancara, 

observasi dan hasil studi dokumentasi. Teknik tersebut berguna untuk meng-

cross-check sumber data, baik itu sumber data primer (wawancara) maupun 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 

 

 
 

sumber data sekunder (buku, teori, dokumen, dll) agar data penelitian tersebut 

valid. Dengan maksud tersebut sehingga peneliti melakukan kegiatan: 

1. Data sumber dari informan pokok yaitu karyawan PHK PT. Kertas 

Leces kemudian di kroscek dengan data dari informan tambahan 

yaitu ketua team transisi PT. Kertas Leces, Serikat karyawan yang 

masih ada dan tetangga sekitar karyawan yang terkena PHK. 

2. Data yang sudah dikroscek kemudian divalidasikan dengan 

serangkaian teori yang berkaitan. Hal ini bertujuan agar data yang 

dirumuskan benar-benar valid. 

3. Kemudian dianalisis dengan data gabungan dari hasil pengamatan 

terhadap karyawan PHK PT. Kertas Leces. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

pokok pembahasan, tinjauan pustaka maupun hasil pembahasan. Maka pada bab 

terakhir ini peneliti menarik kesimpulan tentang strategi karyawan PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja) dalam memenuhi kebutuhan keluarga di desa 

Leces, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo ada beberapa strategi dengan 

tindakan rasional yang dilakukan oleh karyawan PHK PT. Kertas Leces, hal ini 

dilakukan untuk keberlangsungan keluarganya.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui secara mendalam strategi yang 

digunakan para karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK dalam memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan ada beberapa strategi yang dilakukan karyawan PHK PT. Kertas 

Leces untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Berikut strategi yang 

digunakan oleh para karyawan PHK: 

A. Strategi pertama yang dilakukan karyawan PHK PT. Kertas Leces pasca di 

PHK yaitu melakukan diversifikasi usaha. Dimana yang dimaksut 

Diversifikasi usaha tersebut penganekaragaman pekerjaan atau mencari 

pekerjaan lain untuk mendapatkan pemasukan yaitu dengan menjadi buruh 

di perusahaan, kuli bangunan, marbot dan membuka usaha kerajinan 

B. Strategi kedua yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan anggota 

keluarga mereka untuk bekerja, pemanfaatan anggota keluarga disini adalah 

istri dari informan yang ikut membantu menambah penghasilan dengan 

unsur tanpa paksaan. Mereka bekerja atas kesadaran sendiri atau insiatif 

keluarga. Ternyata dalam penelitian beberapa istri informan membuka usaha 

selai pisang, usaha catering dan kue, membuka toko dan buruh cuci. Dan 

ada juga memanfaatkan anaknya untuk bekerja agar menambah penghasilan. 

C. Melakukan perilaku hidup hemat adalah tindakan rasional ketiga. Dalam 

melakukan perilaku hidup hemat peran seorang istri ikut menentukan dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarga dengan cara mengatur pengeluaran 
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seminimal mungkin dalam sebuah keluarga dan hidup seadanya sehingga 

mereka melakukan penghematan agar kebutuhan sehari-hari mereka 

terpenuhi salah satunya dengan mengurangi menu makan, membeli baju 

setahun sekali (Hari Raya) dan mengurangi tenaga kerja dengan 

memanfaatkan anaknya.  

D. Memanfaatkan kelompok sosial adalah strategi keempat. Kelompok sosial 

tersebut adalah PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga). Dengan adanya 

PKK tersebut anggota karyawan PT Kertas Leces pasca PHK di desa Leces 

melakukan arisan dan simpan pinjam, selain itu PKK digunakan untuk 

saling tolong menolong dalam bermasyarakat. 

E. Strategi yang dilakukan oleh karyawan pasca PHK diantaranya melakukan 

diversifikasi usaha, memanfaatkan anggota keluarga, perilaku hidup hemat, 

dan memanfaatkan kelompok sosial. Dalam teori Rasionalitas Instrumental 

temuan tersebut masyarakat dipandang sebagai manusia yang mempunyai 

tujuan dan maksud. Sehingga dalam hal ini strategi karyawan PHK dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga adalah menggunakan alat berdasarkan 

pengalaman dan pemahaman individu untuk melakukan tindakan 

pemenuhan kebutuhan keluarga. 

Jadi dapat disimpulkan dengan adanya beberapa startegi tersebut, karyawan 

PHK PT. Kertas Leces yang semula kehilangan pekerjaan karena di PHK, dengan 

pikiran rasionalnya berdasarkan pengalaman dan pemahaman mereka melakukan 

strategi-strategi untuk bertahan hidup agar tercipta pemenuhan kebutuhan dalam 

keluarga. Strategi-strategi yang dilakukan tersebut adalah melakukan diversifikasi 

usaha, memanfaatkan anggota keluarga, perilaku hidup hemat, dan memanfaatkan 

kelompok sosial. 

  

5.2 Saran 

Permasalahan pemenuhan kebutuhan hidup yang selama ini menjadi 

permasalahan bagi seluruh karyawan PT. Kertas Leces yang di PHK kini sudah 

bisa mendapatkan solusi yang tepat dengan beberapa cara. Memang selama ini 

mereka bekerja sesuai keahlian dan kemampuan sesuai umur informan. Adanya 
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kepedulian baik dari pihak desa maupun dari pihak pemerintah setempat kepada 

para karyawan PHK PT. Kertas Leces khususnya dimana mereka yang kehilangan 

pekerjaan akibat PHK sangat membantu taraf hidup mereka. Maka perlu adanya 

campur tangan dari pihak-pihak terkait untuk meningkatkan taraf hidup orang 

banyak khususnya karyawan PHK PT. Kertas Leces. Dengan itu dapat diambil 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pemerintah memberikan pelatihan keterampilan dan keahlian 

yang menghasilkan sesuatu yang mempunyai nilai jual. 

2. Pemerintah diharapkan lebih banyak lagi membuka lapangan pekerjaan 

untuk karyawan PHK PT. Kertas Leces yang masih bisa bekerja dan juga 

untuk anak-anak karyawan nantinya sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan daerah. 

3. Bagi pemerintah daerah supaya memberikan beasiswa bagi anak karyawan 

PHK yang memiliki prestasi dan sudah tidak melanjutkan studinya untuk 

bersekolah sampai perguruan tinggi. 

4. Pemerintah daerah disarankan membuat program peminjaman modal yang 

diberikan kepada karyawan PHK PT. Kertas Leces yang mempunyain usaha 

untuk mengembangkan usaha-usaha rumahan, sehingga dapat menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat dan tentunya mempunyai nilai jual yang tinggi 
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PETA DESA LECES 
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LAMPIRAN 2 

RINCIAN PENDAPATAN DAN PENGELUARAN 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KARYAWAN PHK (PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA 

NO NAMA PENGELUARAN 

(Rp) 

PENDAPATAN 

(Rp) 

SEJAHTERA / 

TIDAK 

1. Informan BW 1.500.000 2.800.000 SEJAHTERA 

2. Informan AG 1.950.000 2.500.000 SEJAHTERA 

3. Informan LA 2.000.000 2.900.000 SEJAHTERA 

4. Informan AH 1.600.000 1.000.000 TIDAK 

5. Informan BB 1.800.000 3.500.000 SEJAHTERA 

 

 Tabel di atas jika diakumulasi berdasarkan pendapatan dikurangi 

pengeluaran dapat menjelaskan berdasarkan fakta di lapangan bahwa rata-rata dari 

semua informan yang telah diteliti, berdasarkan data kuantitatif bahwa 

pengeluaran lebih kecil dari pada pendapatan sehingga dapat dikatakan sejahtera 

karena terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan keluarga. Memang taraf kehidupan 

yang baik tidak hanya diukur secara ekonomi, namun dalam hal pemenuhan 

kebutuhan karyawan PT. Kertas Leces pasca PHK aspek ekonomi sangat 

dibutuhkan. Karena aspek ekonomi menentukan pemenuhan semua kebutuhan, 

mulai dari pemenuhan kebutuhan pendidikan, pemenuhan kebutuhan kesehatan 

dan pemenuhan kebutuhan lainnya. Dan dalam Undang-Undang nomor 11 tahun 

2009 tentang Kesejahteraan Sosial, pasal 1 ayat 1 yang terdapat pada bab 2 hal 33 

kebutuhan yang dimaksut: 

“Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya” 

 

 Tetapi ada salah satu informan yaitu informan AH dikatakan tidak 

sejahtera karena berdasarkan data kuantitatif di lapangan antara pendapatan 

dengan pengeluaran lebih besar pengeluaran. Tetapi informan AH dapat 

mensiasatinya dengan melakukan strategi-strategi dengan pemanfaatan anggota 

keluarga dan pemanfaatan kelompok sosial, sehingga mengakibatkan informan 

AH dilihat dari data kualitatif mereka mampu mempertahankan kehidupan 

keluarganya.  
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LAMPIRAN 3 

TAKSONOMI PENELITIAN 

TAKSONOMI PENELITIAN 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KARYAWAN PHK (PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI 

BERTAHAN HIDUP 

KARYAWAN PHK 

(PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) 

DALAM MEMENUHI 

KEBUTUHAN 

KELUARGA 
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                            LAMPIRAN 4 

GUIDE INTERVIEW 

 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KARYAWAN PASCA PHK (PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA 

 Tanggal : 

 Lokasi  : 

1. Informan Pokok Karyawan PHK 

A. Identitas Informan 

- Nama  

- Alamat 

- Umur informan 

- Jenis Kelamin 

- Pendidikan  

- Jumlah anggota keluarga 

 

B. Latar Belakang Pekerjaan karyawan PT. Kertas Leces 

- Tahun berapa mulai bekerja menjadi karyawan PT. Kertas Leces? 

- Apa Jabatan ketika bekerja di PT. Kertas Leces? 

- Berapa gaji yang diterima ketika masih bekerja di PT. Kertas 

Leces? 

 

C. Keadaan PHK 

- Tahun berapa di PHK? 

- Apa yang menyebabkan bapak atau ibu di PHK? 

- Hak-hak apa saja yang diterima ketika di PHK? 

- Apa kegiatan yang dilakukan setelah di PHK? 

- Bagaimana kondisi ekonomi keluarga bapak atau ibu sesudah di 

PHK ini? 

 

D. Beban atau Tanggung Jawab Informan 

- Apa saja tanggungan atau pengeluaran bapak atau ibu di dalam 

keluarga dan berapa pengeluaran tiap bulannya? 

- Apakah semua itu tanggungan bapak atau ibu? 

- Pengeluaran apa yang paling dominan terhadap pengeluaran bapak 

atau ibu? 
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E. Strategi Karyawan pasca PHK Dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga 

- Apakah pekerjaan bapak pasca PHK dan berapa pendapatan tiap 

bulannya? 

- Apakah cukup pendapatan saat ini untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga? 

- Apa  ada strategi lain yang dilakukan untuk menambah 

penghasilan keluarga dan jika ada, berapa pendapatan yang 

diterima? 

- Untuk memenuhi kebutuhan keluarga, bagaimana cara keluarga 

mensiasatinya? 

- Apa ada cara lain lagi untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

berapa pendapatannya? 

 

2. Informan Tambahan 

A. Identitas Informan 

- Nama  

- Umur informan 

- Jenis Kelamin 

- Keterkaitan dengan Informan 

 

B. Terkait dengan Karyawan PT. Kertas Leces 

- Apa ada kebudayaan yang hilang pasca PHK? 

- Apa saja kasus yang terjadi pasca PHK? 

- Berapa tanggungan informan? 

- Apa strategi yang dilakukan informan setelah PHK untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga?  

- Bagaimana kondisi informan sebelum dan sesudah di PHK? 

- Apa ada strategi lain yang dilakukan informan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga? 

 

 

 

 

 

 

                   

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 
 

  LAMPIRAN 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KARYAWAN PHK (PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA 

Studi deskriptif pada karyawan PHK PT. Kertas Leces di Desa Leces, 

Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo 

Strategi Bertahan Hidup 

Karyawan PHK 

(Pemutusan Hubungan 

Kerja) 

Transkip Deduksi 

1.1 Diversifikasi Usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah saya di PHK pada awal tahun 2015, saya 

bekerja disalah satu perusahaan swasta di 

Mojokerto. Saya dimojokerto tinggal di rumah 

saudara, ya lumayan hasilnya untuk biaya makan 

sekeluarga dan biaya sekolah. Biasanya saya 

dapat Rp 2.000.000,- perbulan, karena perhari 

saya dibayar Rp 50.000,- jadi biasanya saya 

bekerja seminggu 5 kali dari hari senin sampai 

jumat. (BW: Sabtu, 14 Mei 2015 pukul 08.30 

WIB) 

 

Tahun 2015 saya sudah diterima di WIKA, 

dengan gaji besar dan ditempatkan di Makasar 

tetapi saya tidak jadi bekerja di sana karena jauh 

dan keluarga terutama anak-anak saya yang 

masih sekolah. Jadi saya bekerja proyek di PLTU 

Paiton Probolinggo, tapi jika dibutuhkan PLTU. 

Ya meski gajinya sedikit tapi tidak jauh dari 

keluarga. Saya biasanya dapat gaji ±Rp 

2.500.000,- dan itu tidak setiap bulan rutin 

dapatnya. (AG: Minggu, 15 Mei 2016 pukul 

08.00 WIB) 

 

Sebetulnya saya tidak boleh bekerja sama anak 

saya, tetapi daripada saya diam dirumah, saya 

memutuskan untuk bekerja tidak terlalu berat. 

Akhirnya saya bekerja menjadi marbot di masjid 
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1.2 Pemanfaatan Anggota 

Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

desa Leces. Ya gajinya kecil, biasanya saya 

dibayar RP 500.000,- perbulan. (LA: Senin, 23 

Mei 2016 pukul 09.00 WIB) 

 

Semenjak saya di PHK, dan tidak bekerja lagi 

menjadi karyawan PTKL, saya bekerja menjadi 

kuli bangunan di rumah-rumah tetangga yang 

hendak direnovasi. Bulan kemarin saya bekerja di 

samping rumah, tetapi sekarang tidak ada 

tetangga yang hendak merenovasi rumahnya. Ya 

lumayan 1 harinya Rp 50.000,- , tinggal 

mengalikan saja dengan berapa hari kerja, 

biasanya saya mendapatkan Rp 1.000.000,-  (AH: 

Kamis 26 Mei 2016 pukul 11.00 WIB) 

 

Setelah saya berhenti bekerja di PT. kertas Leces, 

saya membuka usaha gantungan kunci yang saya 

jual di Bromo, Pasir putih. Biasanya sehari dapat 

Rp 100.000,- (BB: Selasa, 24 Mei 2016 pukul 

15.00 WIB) 

  

Saya juga mempunyai usaha selai pisang yang 

diolah istri saya dan dibantu dengan anak-anak 

saya. Sebulan habis ±40 bungkus selai pisang, 1 

bungkus saya hargai Rp 20.000. ya 

keuntungannya gak seberapa, tapi saya gunakan 

untuk biaya anak sekolah dan sisanya ditabung 

untuk keperluan lainnya (BW: Sabtu, 14 Mei 

2015 pukul 08.30 WIB) 

 

Saya juga mempunyai toko peracangan yang 

dikelola oleh istri saya sendiri, setelah PHK 

kemarin saya langsung berinisiatif membuka toko 

dirumah untuk menambah penghasilan, lumayan 

perhari saya biasanaya dapat Rp 30.000,- (LA: 

Senin, 23 Mei 2016 pukul 09.00 WIB) 

 

Saya juga biasanya tiap bulan dikasi sama anak 

saya yang kerja sebagai satpam di salah satu 

Bank di Probolinggo untuk makan dan tabungan 
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1.3 Hidup Hemat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Pemanfaatan 

kelompok sosial 

 

 

untuk kebutuhan mendadak. Biasanya saya diberi 

Rp 1.500.000,- (LA: Senin, 23 Mei 2016 pukul 

09.00 WIB) 

 

Selain bekerja menjadi kuli bangunan, saya 

membuka usaha yang dikelola istri saya yakni 

usaha catering dan pesanan kue. Dimana 

biasanya orang-orang memesan untuk acara 

nikahan, atau acara kematian (AH: Kamis 26 Mei 

2016 pukul 11.00 WIB) 

 

Disamping saya membuka usaha gantungan 

kunci, istri saya menjadi buruh cuci di laundry 

yang dimiliki tetangga saya, dan digaji 

perbulannya Rp 500.000,- (BB: Selasa, 24 Mei 

2016 pukul 15.00 WIB) 

 

Istri saya yang mengajarkan hidup hemat. Dia 

bilang kepada saya disyukuri saja, yang penting 

bisa makan seadanya bareng-bareng bersama 

keluarga walau itu hanya nasi dan sambal (AH: 

Kamis, 26 Mei 2016 pukul 09.00) 

 

Untuk membeli pakaian biasanya saya membeli 

di waktu-waktu tertentu saja seperti waktu 

lebaran, dan kalau anak saya ingin membeli 

pakaian, saya ajak ke toko pakaian bekas yang 

berada di daerah Pasar Leces (AH: Kamis, 26 

Mei 2016 pukul 09.00) 

 

Selai pisang ini saya produksi bersama anak-anak 

saya ketika mereka selesai sekolah. Daripada 

harus menyuruh orang, mending saya suruh anak 

saya, dan kasi uangnya ke anak saya untuk jajan.” 

(BW: Sabtu, 14 Mei 2015 pukul 08.30 WIB) 

 

Saya biasanya memanfaatkan PKK di desa, selain 

untuk arisan, saya juga bisa menabung dan kalau 

ada kebutuhan mendadak saya bisa mengambil 

uang tabungan saya (AG: Minggu, 15 Mei 2016 
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1.5 Pengeluaran Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pukul 08.00 WIB) 

 

Kalau misalnya saya kekurangan untuk makan 

atau ada kebutuhan mendadak, saya suru istri 

saya pinjam uang tabungan di PKK yang ada di 

desa, selain itu saya juga biasanya menabung di 

PKK desa” (AH: Kamis, 26 Mei 2016 pukul 

11.00 WIB) 

 

kalau tanggunganku istri dan anak-anak saya. Ya 

selain dibuat makan keluarga, ya masih 

membiayai sekolah 2 orang anak, SMP dan 

SMA. Biasanya dibuat makan satu keluarga habis 

Rp 1.000.000,- sedangkan buat SPP sekolah 2 

anak satu bulannya Rp 200.000,- dan sangu anak-

anak satu bulannya Rp 300.000,- (BW: Sabtu, 14 

Mei 2015 pukul 08.30 WIB) 

 

Kalok tanggungan saya, istri dan 2 anak saya, 

yang paling utama makan keluarga dan pelayanan 

kesehatan, ditambah 2 anak saya yang masih 

bersekolah SD dan SMA. Soalnya anak saya 

yang paling kecil sering sakit, jadi saya ya selain 

siap uang buat biaya berobat, saya juga harus 

menyiapkan makanan dan minuman yang bergizi 

untuk anak saya. untuk makan saja tiap bulan 

habis Rp 1.500.000,-, belum biaya sekolah kedua 

anak saya yang duduk di SD dan SMA tiap bulan 

habis Rp 200.000,- di tambah sangu anak saya 

tiap bulannya Rp 250.000, untuk biaya kesehatan 

sendiri buat anak saya SMA yang sering sakit 

menggunakan BPJS kelas 3 sebesar Rp 25.500,- 

tiap bulannya” (AG: Minggu, 15 Mei 2016 pukul 

08.00 WIB) 

 

Kalau tanggungan saya ya cuman sama istri saja, 

untuk makan, kulaan. Anak saya yang satu sudah 

kerja tapi masih tinggal dengan saya, dan anak 

pertama saya masih kuliah di STIP Jakarta, ya 

kadang dia minta tapi jarang, Untuk keperluan 
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1.6 Informan Tambahan 

terkait strategi 

bertahan hidup 

Informan Pokok  

 

 

 

 

 

Kulaan, makan keluarga, keperluan pelayanan 

kesahatan dan anak saya habis Rp 2.000.000 dan 

kalau anak saya yang kuliah kekurangan uang ya 

saya ngambil uang tabungan saya di Bank” (LA: 

Senin, 23 Mei 2016 pukul 09.00 WIB) 

 

Tanggungan dalam keluarga saya banyak, di 

rumah ada ibu saya, istri saya, anak saya Paud 

dan SD. Yang satunya sudah lulus tahun kemarin 

tapi masih belum rejeki. Buat makan keluarga 

saya ya harus kerja keras karena tanggungan saya 

selain banyak, yang kerja saat ini masih saya dan 

istri saya itupun kalau ada pesanan. Untuk makan 

biasanya saya jatah Rp 1.500.000 buat makan 

keluarga saya tiap bulan, untuk sekolah 2 anak 

saya Rp 100.000 tiap bulannya. dan untuk lain-

lainnya saya mengandalkan uang tabungan arisan 

desa” (AH: Kamis, 26 Mei 2016 pukul 11.00 

WIB) 

 

“kalau tanggungan saya sekarang ya istri dan dua 

anak saya dan satu anak saya sudah bekerja di 

lumajang, tapi ya gajinya kecil. Jadi saya kerja 

buat makan istri dan 2 anak saya. anak saya yang 

sekolah 1, yang 1 nya berhenti sekolah karena 

sudah 2 kali tidak naik kelas dan sekarang 

nganggur di rumah. Untuk makan saya habis Rp 

1.700.000,- perbulan bersama keluarga. Kalok 

sekolah anak saya Rp 100.000 perbulan” (BB: 

Selasa, 24 Mei 2016 pukul 15.00 WIB) 

 

Dulu informan BW dan AG tingkat 

perekonomiannya tinggi ketika bekerja menjadi 

karyawan PT. Kertas Leces, dia digaji 

perbulannya kira-kira RP 3.000.000,- seperti 

suami saya. Tetapi berubah menjadi 180º 

semenjak karyawan PT Kertas Leces di PHK 

massal. Ditengah perekonomian Indonesia yang 

semakin meningkat, mereka saat ini harus bekerja 

keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 
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meski dengan pendapatan yang pas-pasan 

menjadi buruh di perusahaan (EN: Selasa, 31 Mei 

2016 pukul 10.00 WIB) 

 

Dulu informan LA ini teman akrab saya, dia 

menjabat sebagai supervisor, tapi setelah di PHK 

dia bekerja menjadi marbot masjid karena faktor 

usianya, untungnya informan LA sering dibantu 

oleh anaknya yang bekerja menjadi satpam (GN: 

Sabtu, 28 Mei 2016 pukul 16.00 WIB) 

 

Memang sekarang ini, setelah di PHK informan 

AH bekerja serabutan menjadi kuli bangunan 

ketika penduduk desa Leces sedang merenovasi 

rumahnya, jika tidak ada pekerjaan informan AH 

membantu istrinya membuat pesanan kue. Dan 

saya sering memesan kue kepada istri informan 

AH untuk rapat di Desa (EN: Selasa, 31 Mei 

2016 pukul 10.00 WIB) 

 

Untuk saat ini informan BB masih mengandalkan 

keterampilan untuk bertahan hidup dengan 

membuat gantungan kunci yang nantinya dijual 

ditempat pariwisata salah satunya Bromo. Dia 

masih tidak mau bekerja jauh karena masih 

berjuang untuk meminta hak-hak kepada PT. 

Kertas Leces yang belum diberikan kepada 

karyawan (AR: Senin, 30 Mei 2016 pukul 16.30 

WIB) 

 

Memang selain BW yang bekerja, istrinya juga 

memproduksi selai pisang dimana anak-anaknya 

yang membantu untuk pengolahan Selai Pisang 

tersebut setelah mereka pulang sekolah. Biasanya 

selai pisang tersebut dititipkan kepada saya untuk 

dijual ke kantor desa (EN: Selasa, 31 Mei 2016 

pukul 10.00 WIB) 

 

LA ini membuka usaha toko peracangan di 

rumahnya yang dikelola istrinya, dan karena usia 
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1.7 Penemuan Pertama 

Penelitian (Bukan 

informan pokok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pula dan tidak dibolehi bekerja jauh oleh anaknya 

membuat LA bekerja menjadi marbot. Untungnya 

anaknya yang bungsu tiap bulan memberikan 

uang tambahan untuk tambahan penghasilan 

(GN: Sabtu, 28 Mei 2016 pukul 16.00 WIB) 

 

BB selain membuka usaha gantungan kunci, 

istrinya juga bekerja menjadi buruh laundry di 

desa Leces dimana laudry tersebut dikelola oleh 

salah satu warga desa Leces (AR: Senin, 30 Mei 

2016 pukul 16.30 WIB) 

 

istri saya menjabat sebagai bendahara PKK di 

desa Leces, jadi saya tau siapa yang sering 

meminjam uang kas PKK ke rumah. Biasanya 

yang sering meminjam memang banyak, 

termasuk AR dan AH. Alasannya digunakan 

untuk makan dan sekolah anaknya. (AR: Senin, 

30 Mei 2016 pukul 16.30 WIB) 

 

“PKK ini sangat baik dilakukan selain untuk 

arisan dan simpan pinjam, PKK ini kegunaannya 

untuk memunculkan kepekaan sosial antar 

anggota yaitu dengan tolong menolong ketika ada 

salah satu anggota yang mempunyai kebutuhan 

yang mendadak” (AR: Senin, 30 Mei 2016 pukul 

16.30 WIB) 

 

iya dek, rumah saya, saya jual ke orang karena 

suami saya kerja di Aceh, anak saya kuliah di 

Surabaya jadi saya tinggal sendiri, jadi ya 

terpaksa saya jual rumah buat kuliah anak, anak 

saya kuliah di Surabaya satu semester habis 6 

juta, jadi nanti saya tinggal dengan orang tua 

yang berada di Gresik (salah satu istri karyawan 

PHK PTKL) 

 

Mun lakoh ning Probolinggo otabe ning jebeh 

melarat mas, apapole omor kauleh se ampon 47 

taon nekah. Mustahil serah gebei alakoh ning 
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1.8 Informan tambahan 

terkait penemuan 

pertama penelitian  

 

perusahaan, tapeh kuleh chek ontongah kanca 

kuleh se setong begien bektoh lakoh ning PTKL  

mataber sareng ngejak kuleh alakoh ning salah 

settong perusahaan swasta ning luar jebeh, ning 

NTT. Dekremmah pole, tekka’ah berrek adinnah 

binnik sareng anak tapeh koduh engkok jelenih 

gebai nyambung odik keluargana kuleh terutama 

gebei dek’er binnik sareng anak, sareng sekolah 

anak (salah satu karyawan PHK PTKL) (kalok 

bekerja di Probolinggo atau di Jawa sulit mas 

apalagi usia saya yang sudah menginjak 47 tahun 

ini, sangatlah mustahil untuk bekerja di 

perusahaan, tapi untungnya teman saya yang satu 

bagian ketika bekerja di PTKL menawari dan 

mengajak saya untuk bekerja di salah satu 

perusahaan swasta di luar Jawa yaitu NTT. Ya 

meski berat meninggalkan istri dan anak, tapi 

mau tidak mau saya harus jalani untuk 

kelangsungan hidup keluarga saya khususnya 

untuk sandang pangan istri anak dan pendidikan 

anak saya) 

 

memang saya akui ketika karyawan PHK dalam 

keadaan sulit seperti ini, saya rasa untuk menjaga 

rasa kepedulian (jiwa sosial) terhadap sesama itu 

sangat sulit untuk mempertahankannya. Tetapi 

melihat kejadian ini saya terharu bercampur 

bangga karena saya melihat ada sebagian orang 

mementingkan pekerjaanya, tetapi ada pula yang 

masih memiliki kepedulian kepada tetangganya 

meski dilanda depresi akibat PHK (Informan EN) 

 

dalam setahun terakhir, tahun 2015 sudah banyak 

pengaduan masyarakat desa leces khususnya 

karyawan PT Kertas leces tentang perceraian dan 

kematian akibat PHK. Contohnya saja 2 kasus 

kematian dipinggir rumah saya awal tahun 2015 

meninggal akibat depresi dan satunya 

membanting tulang hingga larut malam, mungkin 

kecapekan yang mengakibatkan istrinya 
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meninggal dunia (Informan EN) 

 

saya sering menemui mantan karyawan PTKL 

yang di PHK meminjam utangan untuk biaya 

sekolah dan kuliah, sampai sampai uang kas 

serikat karyawan ini sudah banyak dipinjam oleh 

anggotanya dengan alasan untuk bayar SPP 

ataupun biaya berobat. Tapi ada sebagian 

karyawan yang bercerita sudah tidak mampu 

menyekolahkan anaknya sehingga memaksa 

anaknya berhenti sekolah dan bekerja, dan ada 

juga membiarkan salah satu keluarganya sakit 

untuk tidak berobat ke rumah sakit karena 

keterbatasan biaya (Informan AR) 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

DOKUMENTASI 

STRATEGI BERTAHAN HIDUP KARYAWAN PASCA PHK (PEMUTUSAN 

HUBUNGAN KERJA) DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN KELUARGA 

 

Gambar 1. Setelah Wawancara dengan informan BW di rumahnya 

 

 

Gambar 2. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (informan LA)  
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Gambar 3. Di tengah wawancara bersama informan LA 

 

 

Gambar 4. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (informan AH) 
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Gambar 5. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (informan BB) 

 

                

  

Gambar 6. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (Istri informan LA) 
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Gambar 7. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (Istri Informan AH) 

 

                

 

Gambar 8. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (istri Informan AH) 
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 Gambar 9. Salah satu Strategi Karyawan pasca PHK (Istri Informan BB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

SURAT IJIN PENELITIAN DARI FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU 

POLITIK 
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LAMPIRAN 8 

SURAT IJIN PENELITIAN DARI LEMBAGA PENELITIAN 

UNIVERSITAS JEMBER 
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LAMPIRAN 9 

SURAT KETERANGAN UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN          

DARI BAKESBANGPOL DAN LINMAS KAB. PROBOLINGGO 

 

 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 
 

LAMPIRAN 10 

            

SURAT IJIN PENELITIAN DARI KECAMATAN LECES 
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LAMPIRAN 11 

        

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI DESA LECES 
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